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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
1 | dilar-rl;kl)c:\?:;kan 0 = T
2 - B 17 L Z
3 < T 18 g ’
4 < S 19 ¢ G
5 & J 20 < F
6 % H 21 S Q
7 d Kh 22 < K
8 2 D 23 J ¥
9 3 7 24 ? M
10 0 R 25 g N
11 J A 26 S W
12 o S 27 ° H
13 o5 Sy 28 . :
14 Ua S 29 ¢ Y
15 U= D

2. Vokal




Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
& Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
B O Fathah dan ya Ai
g o Fathah dan wau Au

Contoh:

PR : kaifa

ds ; haul
2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s I Fathah dan alif atau ya A
5 Kasrah dan ya I
8 Dammah dan wau U




Contoh:

N3 ; qala
Ty : rama
Jet @ gila
Jotds yaqilu

3. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah () itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
S 1oda o Raudah al-afil raudatulagl
B andsan a0¥ : Al-Madinah al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah
) : Talhah
Catatan:
Modifikasi

Xi



1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.

Xii



ABSTRAK

Nama : Sayed Rafif Muharram

Nim 210602026

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah

Judul . “Pengaruh Kemudahan Transaksi Dan Layanan

Fasilitas ATM Terhadap Minat Berkunjung
Wisatawan Ke Kota Banda Aceh Pasca Qanun
Lembaga Keuangan Syariah”

Pembimbing | : Prof. Dr. Hafas Furgani, M.Ec

Pembimbing Il : Rika Mulia, BM.,MBA

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kemudahan transaksi dan layanan
fasilitas ATM terhadap minat berkunjung wisatawan ke Kota Banda Aceh pasca
diberlakukannya Qanun Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Penerapan ganun
tersebut menuntut seluruh aktivitas keuangan di Aceh menggunakan prinsip
syariah, sehingga berpotensi memengaruhi kenyamanan dan keputusan
wisatawan dalam berkunjung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Sampel penelitian terdiri dari 100 wisatawan luar Aceh
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial layanan fasilitas ATM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkunjung wisatawan, sedangkan kemudahan transaksi tidak
berpengaruh signifikan secara parsial. Namun demikian, secara simultan
kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung wisatawan. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,430
menunjukkan bahwa sebesar 43% variasi minat berkunjung dapat dijelaskan oleh
kedua variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketersediaan dan kualitas layanan
fasilitas ATM syariah menjadi faktor penting dalam mendukung kenyamanan
wisatawan. Oleh karena itu, pemerintah daerah dan lembaga keuangan syariah
diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas serta kualitas layanan ATM guna
mendukung pengembangan pariwisata di Kota Banda Aceh

.Kata Kunci: kemudahan transaksi, fasilitas ATM, minat berkunjung,
pariwisata syariah.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian
global yang memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan pendapatan negara dan daerah. Di
Indonesia, sektor pariwisata terus menunjukkan perkembangan yang positif dan
berperan penting dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2024 mencapai sekitar 5,03 persen.

Provinsi Aceh, sebagai salah satu destinasi wisata berbasis budaya, religi,
dan alam, turut merasakan dampak positif dari perkembangan sektor pariwisata
ini. Keberadaan destinasi unggulan seperti Masjid Raya Baiturrahman, Museum
Tsunami, Pantai Lampuuk, hingga wisata sejarah Islam, menjadikan Aceh
memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.
Kondisi ini memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah,
baik melalui peningkatan pendapatan asli daerah (PAD), bertambahnya peluang
usaha di sektor UMKM, perhotelan, dan transportasi, serta meningkatnya
kesejahteraan masyarakat sekitar destinasi wisata.

Kota Banda Aceh sebagai ibu kota provinsi sekaligus pusat kunjungan
wisatawan, menjadi lokasi yang paling terdampak oleh kebijakan tersebut.
Wisatawan yang datang ke Banda Aceh tentu membutuhkan fasilitas transaksi
yang mudah, cepat, dan aman, terutama dalam memenuhi kebutuhan selama
perjalanan seperti pembayaran tiket, akomodasi, transportasi, maupun konsumsi.
Dalam konteks inilah, kemudahan transaksi menjadi salah satu faktor penting

yang memengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung. Data dari Dinas



Kebudayaan dan Pariwisata kota Banda Aceh mencatat bahwa jumlah kunjungan
wisatawan ke kota Banda Aceh terus mengalami peningkatan.

Tabel 1. 1
Jumlah Wisatawan Kota Banda Aceh Dalam Lima Tahun Terakhir

Jumlah wisatawan kota banda aceh
tahun Wisatawan domestik Wisatawan total
mancanegara
2020 140.547 3.244 143.791
2021 251.636 200 251.836
2022 327.458 711 328.169
2023 355.251 26.778 382.029
2024 392.474 28.136 420.610

Sumber Data : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banda Aceh

Berdasarkan data jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Banda Aceh
periode 2020-2024, terlihat adanya tren pertumbuhan yang signifikan dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2020, jumlah wisatawan berada pada titik terendah yaitu
143.791 orang, akibat dampak pandemi COVID-19 yang membatasi mobilitas
global. Namun, pada tahun 2021 jumlah kunjungan meningkat hampir dua kali
lipat menjadi 251.836 wisatawan, meskipun dominasi kunjungan masih berasal
dari wisatawan domestik, sementara kunjungan mancanegara menurun drastis
karena adanya pembatasan perjalanan internasional.

Memasuki tahun 2022 hingga 2024, jumlah wisatawan terus meningkat
dengan total mencapai 420.610 orang pada tahun 2024. Kenaikan terbesar terlihat
pada kunjungan wisatawan mancanegara yang meningkat dari 200 orang (2021)
menjadi 28.136 orang (2024). Hal ini mengindikasikan pemulihan pariwisata
internasional pasca-pandemi sekaligus semakin dikenalnya Banda Aceh sebagai
destinasi wisata religi, sejarah, dan budaya.

Pertumbuhan jumlah wisatawan tersebut tentu tidak hanya dipengaruhi

oleh daya tarik wisata, tetapi juga oleh dukungan infrastruktur penunjang, salah
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satunya adalah sistem keuangan dan layanan transaksi. Pasca diberlakukannya
Qanun Lembaga Keuangan Syariah (LKS) sejak 2021, seluruh transaksi
keuangan di Aceh wajib menggunakan prinsip syariah. Kondisi ini menimbulkan
fenomena baru bagi wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, yang harus
menyesuaikan diri dengan sistem transaksi syariah.

Dalam konteks ini, kemudahan transaksi menjadi faktor yang sangat
penting. Wisatawan akan merasa lebih nyaman jika sistem pembayaran dan
perbankan di Aceh dapat diakses dengan mudah, cepat, dan aman sesuai prinsip
syariah. Demikian pula, layanan fasilitas ATM syariah memegang peran vital
dalam menunjang kebutuhan wisatawan untuk memperoleh uang tunai selama
berada di Banda Aceh. Ketersediaan ATM yang cukup, berfungsi dengan baik,
dan tersebar di lokasi strategis akan mendukung pengalaman wisata yang positif.
Dengan demikian, peningkatan jumlah wisatawan ke Banda Aceh dalam periode
2020-2024 tidak hanya mencerminkan pemulihan pasca-pandemi, tetapi juga
menjadi indikator bahwa wisatawan tetap memiliki minat berkunjung
meskipun terdapat kebijakan baru berupa Qanun LKS. Namun, keberlanjutan tren
positif tersebut sangat bergantung pada bagaimana sistem keuangan syariah di
Aceh mampu menghadirkan kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM
yang memadai. Hal inilah yang melatarbelakangi pentingnya penelitian mengenai
pengaruh kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM terhadap minat
berkunjung wisatawan di Kota Banda Aceh pasca Qanun LKS, agar dapat
diketahui sejauh mana faktor keuangan syariah berkontribusi terhadap
keberlangsungan sektor pariwisata daerah.

Sebelum diberlakukannya Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2018 tentang
Lembaga Keuangan Syariah (LKS), ketersediaan fasilitas layanan keuangan
berbasis syariah di Aceh masih terbatas, terutama bila dibandingkan dengan

jaringan perbankan konvensional yang lebih dikenal wisatawan. Penelitian



menunjukkan bahwa layanan perbankan syariah belum optimal dalam menopang
sektor pariwisata halal, termasuk dalam hal akses kantor bank dan jaringan ATM
yang mudah dijangkau wisatawan di berbagai destinasi halal Aceh Aprullah et al.,
(2024). Selain itu studi empiris juga menemukan bahwa keterbatasan fasilitas
ATM syariah di sekitar objek wisata halal menyebabkan kesulitan transaksi bagi
wisatawan yang menginginkan layanan keuangan sesuai prinsip syariah Kevin
Alfirdaus Arief & Siswanto, n.d.(2024) Kondisi ini berkontribusi terhadap
tantangan akses layanan keuangan yang sesuai Syariah, sehingga kebutuhan
wisata muslim akan integrasi antara ekonomi syariah dan layanan pariwisata
belum sepenuhnya terpenuhi sebelum implementasi penuh Qanun LKS

Keberadaan Qanun Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang diterapkan
secara penuh sejak 2021, juga menjadi ciri khas tersendiri bagi Aceh. Regulasi ini
memberikan nuansa berbeda dalam sistem keuangan daerah, di mana seluruh
transaksi dilakukan berdasarkan prinsip syariah. Hal ini tidak hanya berdampak
pada sistem perbankan dan keuangan, tetapi juga memengaruhi ekosistem
pariwisata. Wisatawan yang datang ke Aceh harus beradaptasi dengan sistem
transaksi berbasis syariah, sehingga kemudahan transaksi dan ketersediaan
fasilitas ATM syariah menjadi faktor penting yang dapat mendukung atau justru
menghambat pengalaman wisatawan. Jika dikelola dengan baik, sistem keuangan
syariah di Aceh justru dapat menjadi nilai tambah yang memperkuat citra Aceh
sebagai destinasi wisata halal sekaligus meningkatkan kontribusi pariwisata
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Fenomena yang muncul dalam konteks ini adalah adanya potensi
hambatan bagi wisatawan apabila sistem transaksi berbasis syariah dan
ketersediaan fasilitas ATM syariah belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan mereka. Kondisi tersebut dapat menimbulkan ketidaknyamanan,

terutama bagi wisatawan mancanegara maupun domestik yang tidak sepenuhnya



terbiasa dengan sistem perbankan syariah. Sebaliknya, apabila implementasi
sistem keuangan syariah di Kota Banda Aceh dapat menyediakan layanan
transaksi yang mudah, cepat, aman, serta didukung oleh fasilitas ATM yang
memadai dan tersebar secara merata, maka hal ini berpotensi menjadi keunggulan
kompetitif sekaligus nilai tambah bagi pariwisata daerah.

Permasalahan muncul karena belum semua bentuk transaksi di sektor
pariwisata menyediakan metode pembayaran yang beragam dan terintegrasi
dengan baik, sementara ketersediaan fasilitas ATM syariah masih terbatas karena
harus menyesuaikan dengan regulasi perbankan syariah yang berlaku. Hal ini
diperparah dengan kenyataan bahwa tidak semua wisatawan memiliki rekening
atau akses perbankan syariah sebagaimana diwajibkan di Aceh. Dengan
demikian, terdapat kesenjangan antara kebutuhan wisatawan akan kemudahan
transaksi dan realitas ketersediaan layanan keuangan syariah di lapangan.

Kondisi ini menjadi dasar bagi munculnya pertanyaan penelitian
mengenai sejauh mana faktor kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM
berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan ke Kota Banda Aceh pasca
implementasi Qanun Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Penelitian ini penting
dilakukan untuk mengidentifikasi apakah penerapan sistem keuangan syariah
mendukung atau justru menjadi tantangan dalam pengembangan sektor pariwisata
di Kota Banda Aceh.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari & Suyuthie, (2022) hasil
penelitian menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat
wisatawan berkunjung Temuan ini memperkuat asumsi bahwa keberadaan
fasilitas yang memadai dapat mendorong peningkatan minat berkunjung
wisatawan hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan

terhadap minat wisatawan berkunjung. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa



keberadaan fasilitas yang memadai dapat mendorong peningkatan minat
berkunjung wisatawan

Pada penelitian yang dilakukan Wildan Wiguna & Tuti Alawiyah, (2019)
menunjukkan bahwa penerapan layanan berbasis digital melalui sistem reservasi
wisata mampu meningkatkan aksesibilitas wisatawan, memberikan kemudahan
dalam melakukan transaksi nontunai serta meningkatkan minat wisatawan untuk
berkunjung.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Riadi et al., 2023) temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan secara langsung maupun
melalui kepuasan wisatawan dapat mendorong niat wisatawan untuk kembali
mengunjungi destinasi. Relevansi penelitian ini dengan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Kemudahan Transaksi dan Layanan Fasilitas ATM terhadap Minat
Berkunjung Wisatawan” adalah bahwa pelayanan yang baik termasuk dalam
bentuk kemudahan akses keuangan dan ketersediaan fasilitas transaksi dapat
menjadi faktor penting yang meningkatkan kenyamanan, kepuasan, serta minat
wisatawan untuk ke suatu destinasi

Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh (Krisnadi & Natalia, 2020)
menunjukkan bahwa minat kunjungan wisatawan dipengaruhi oleh berbagai
komponen destinasi, seperti daya tarik, aksesibilitas, fasilitas, dan layanan
tambahan. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa keberadaan fasilitas yang
memadai, termasuk layanan transaksi dan ketersediaan sarana pendukung seperti
ATM, menjadi faktor penting dalam membentuk keputusan wisatawan untuk
berkunjung.

Dalam penelitian yang dilakukan Prayitno et al.,( 2022) menunjukkan
bahwa keterbatasan fasilitas pendukung, khususnya fasilitas ATM dan metode
pembayaran yang masih terbatas, berdampak langsung terhadap kenyamanan

wisatawan dalam melakukan transaksi. Kondisi tersebut menyebabkan wisatawan



mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan finansial selama berada di
destinasi, sehingga minat untuk berkunjung menjadi berkurang. Akibatnya,
destinasi wisata yang diteliti cenderung sepi pengunjung karena faktor pendukung
yang belum memadai.

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak membahas mengenai peran
fasilitas wisata, kualitas pelayanan, maupun penggunaan teknologi dalam
memengaruhi minat berkunjung wisatawan. Misalnya, penelitian tentang
pengaruh fasilitas terhadap minat wisatawan, layanan berbasis digital yang
mempermudah transaksi, maupun kualitas pelayanan yang berimplikasi pada
kepuasan dan niat kunjungan kembali. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa faktor penunjang non-atraksi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
perilaku wisatawan.

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus menyoroti
peran sistem keuangan syariah sebagai bagian dari fasilitas destinasi wisata.
Belum banyak studi yang mengkaji bagaimana kemudahan transaksi dan
ketersediaan layanan fasilitas ATM berbasis syariah memengaruhi minat
wisatawan, khususnya dalam konteks daerah dengan regulasi khusus seperti
Banda Aceh pasca penerapan Qanun Lembaga Keuangan Syariah (LKS).

Kesenjangan ini penting untuk diteliti karena wisatawan yang datang ke
Banda Aceh tidak hanya mengandalkan daya tarik wisata semata, tetapi juga
membutuhkan kemudahan akses terhadap layanan keuangan untuk menunjang
pengalaman mereka. Jika sistem keuangan syariah tidak mampu memberikan
kemudahan dan fasilitas yang memadai, hal ini berpotensi menurunkan
kenyamanan dan minat wisatawan. Sebaliknya, jika dikelola dengan baik,
keuangan syariah justru dapat menjadi nilai tambah dan keunggulan kompetitif

pariwisata Aceh.



Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji
pengaruh kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM syariah terhadap minat
berkunjung wisatawan di Kota Banda Aceh, sehingga dapat memberikan
kontribusi baru baik secara teoritis dalam literatur pariwisata berbasis syariah

maupun secara praktis bagi pengelolaan destinasi wisata di daerah.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kemudahan transaksi berpengaruh terhadap minat berkunjung
wisatawan ke Kota Banda Aceh Pasca Qanun LKS?
2. Apakah layanan fasilitas ATM berpengaruh terhadap minat berkunjung
wisatawan ke Kota Banda Aceh Pasca Qanun LKS?
3. Apakah kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM secara simultan

berpengaruh terhadap minat berkunjung Wisatawan Pasca Qanun LKS?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh kemudahan transaksi terhadap minat wisatawan
berkunjung di Kota Banda Aceh Pasca Qanun LKS.
2. Mengetahui pengaruh layanan fasilitas ATM terhadap minat wisatawan
berkunjung di Kota Banda Aceh Pasca Qanun LKS.
3. Mengetahui pengaruh kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM
secara simultan terhadap minat wisatawan berkunjung di Kota Banda
Aceh Pasca Qanun LKS.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini menegaskan bahwa minat wisatawan untuk mengunjungi

suatu destinasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor daya tarik wisata semata,
tetapi juga oleh ketersediaan fasilitas penunjang yang mampu memberikan rasa
aman, nyaman, dan mudah dalam memenuhi kebutuhan selama
perjalanan.Penelitian ini juga memperluas perspektif teoritis dengan
menempatkan sistem keuangan sebagai salah satu komponen penting dalam
destinasi wisata. Kehadiran layanan keuangan, khususnya yang sesuai dengan
regulasi daerah seperti sistem syariah di Banda Aceh, dapat dimaknai sebagai
bentuk dukungan struktural yang memastikan kelancaran aktivitas wisatawan.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai hubungan
antara fasilitas keuangan dan perilaku wisatawan, serta menambah sudut pandang
baru bahwa aspek keuangan merupakan bagian integral dari pengelolaan destinasi

wisata modern.

1.4.2 Manfaat Praktis

Bagi UIN Ar-Raniry, Sebagai bentuk penyelesaian tugas akhir serta nantinya
dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya sebagai tambahan pemikirin bagi pembacanya. Khususnya
mahasiswa di UIN Ar-Raniry.

Bagi Peneliti, Untuk meningkatkan pengetahuan dan sarana pembelajaran dalam
kemampuan menganalisis dan keterampilan. Penelitian ini juga berguna untuk
penulis dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai sebuah syarat kelulusan di UIN
Ar-Raniry.

Bagi Pemerintah Kota Banda Aceh, Penelitian ini harapannya dapat dijadikan
sebagai rekomendasi untuk kemudahan aksesibilitas transaksi dan layanan

fasilitas atm untuk meningkatkan minat berkunjung wisatawan di kota banda aceh



4. Bagi Masyarakat, Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru mengenai
kesadaran masyarakat bahwa pentingnya kemudahan aksesibilitas transaksi dan
layanan fasilitas atm yang menjadi pertimbangan terhadap keputusan berkunjung
di Kota Banda Aceh. Sehingga wisatawan di Kota Banda Aceh meningkat dan
membantu kegiatan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar penulisan dalam penelitian ini menjadi satu kesatuan yang
terstruktur dan sesuai dengan kaidah penulisan serta mempermudah pembahasan
dan penulisan proposal skripsi ini, maka penulisan penelitian ini dibagi menjadi
lima bab, yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bagian bab ini menggambarkan gambaran keseluruhan dari
penelitian, yang menguraikan latar belakang masalah penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi uraian teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka
berpikir yang menjadi landasan konseptual dalam penelitian mengenai Pengaruh
Kemudahan Transaksi dan Layanan Fasilitas ATM terhadap Minat Berkunjung
Wisatawan di Kota Banda Aceh Pasca Qanun Lembaga Keuangan Syariah.
Kajian pustaka disusun untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
variabel-variabel yang diteliti, sekaligus menunjukkan posisi penelitian ini
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
BAB Ill: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian,

sumber dan teknik pengumpulan data serta metode analisis data.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum subjek penelitian,
hasil penelitian, dan pembahasan terhadap hasil penelitian.

BAB V: PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan kesimpulan terhadap hasil penelitian pada bab

sebelumnya dan saran terhadap subjek peneliti
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Kemudahan Transaksi

Kemudahan transaksi merupakan kondisi di mana pengguna layanan dapat
melakukan proses pembayaran atau aktivitas keuangan secara praktis, cepat, dan
tanpa hambatan yang berarti. kemudahan ini tercermin dari kesederhanaan
prosedur, ketersediaan sarana transaksi, serta kemampuan system dalam
mendukung berbagai metode pembayaran yang aman dan efisien.

Menurut Septri Ananda & Igbal Fasa, n.d (2021.) kemudahan penggunaan
(usability) mengacu pada persepsi pengguna terhadap sejauh mana suatu
teknologi dapat dimanfaatkan secara praktis dan efisien dalam mendukung
aktivitas yang diinginkan. Konsep ini menekankan bahwa teknologi dinilai
memiliki keunggulan apabila dapat digunakan dengan mudah, bersifat interaktif,
serta tidak menuntut upaya yang berlebihan dari pengguna. Kemudahan
penggunaan juga mencakup kejelasan alur penggunaan, kemudahan dalam
memahami fitur, serta kemampuan sistem dalam merespons kebutuhan pengguna
secara cepat dan tepat.

Kemudahan penggunaan menjadi indikator penting untuk menilai
penerimaan dan kenyamanan pengguna terhadap suatu sistem atau layanan
berbasis teknologi. Apabila suatu teknologi dirancang dengan tingkat usability
yang tinggi, pengguna cenderung merasa lebih nyaman, efisien, dan percaya diri
dalam menggunakannya. Sebaliknya, teknologi yang sulit dipahami dan
dioperasikan berpotensi menimbulkan hambatan penggunaan serta menurunkan
minat pengguna. Oleh karena itu, kemudahan penggunaan berperan strategis
dalam meningkatkan efektivitas layanan dan membentuk sikap positif pengguna

terhadap teknologi yang diterapkan.
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2.1.1 Indikator Kemudahan Transaksi

Dalam penelitian Hidayati Darwis, (2025) Untuk mengukur variabel
kemudahan transaksi, digunakan beberapa indikator yang mencerminkan persepsi
responden terhadap kemudahan, kenyamanan, dan efektivitas dalam melakukan
transaksi selama berkunjung.

Menurut Hidayati Darwis, (2025) indikator dalam kemudahan transaksi
mencakup sebagai berikut:
Kemudahan penggunaan sarana transaksi

Kemudahan penggunaan transaksi merupakan persepsi pengguna
terhadap sejauh mana sistem atau sarana transaksi dapat digunakan secara
sederhana, praktis, dan efisien dalam mendukung aktivitas pembayaran.
Kemudahan ini tercermin dari kejelasan prosedur, kemudahan memahami alur
transaksi, serta kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sarana transaksi
tanpa memerlukan usaha yang berlebihan. Sistem transaksi yang mudah
digunakan memungkinkan pengguna menyelesaikan pembayaran dengan cepat
dan meminimalkan kesalahan dalam proses transaksi.

Kecepatan penyelesaian transaksi

Mengacu pada kemampuan sistem transaksi dalam memproses dan
menyelesaikan aktivitas pembayaran atau penarikan dana dalam waktu yang
singkat dan efisien. Transaksi yang dapat diselesaikan dengan cepat menunjukkan
bahwa sistem yang digunakan memiliki kinerja yang baik, alur yang jelas, serta
dukungan teknologi yang memadai. Kecepatan ini menjadi penting karena dapat
mengurangi waktu tunggu dan meminimalkan potensi ketidaknyamanan bagi
pengguna.

Kenyamanan dalam transaksi
Kenyamanan dalam bertransaksi merupakan kondisi di mana pengguna

merasa aman, tenang, dan tidak mengalami hambatan saat melakukan aktivitas
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pembayaran atau transaksi keuangan. Kenyamanan ini dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaan sistem, kejelasan prosedur transaksi, serta minimnya
gangguan teknis selama proses berlangsung. Sistem transaksi yang nyaman
memungkinkan pengguna melakukan pembayaran dengan lancar tanpa
menimbulkan rasa cemas atau kebingungan.
Keamanan bertransaksi

Kenyamanan dalam bertransaksi merupakan kondisi di mana pengguna
merasa aman, tenang, dan tidak mengalami hambatan saat melakukan aktivitas
pembayaran atau transaksi keuangan. Kenyamanan ini dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaan sistem, kejelasan prosedur transaksi, serta minimnya
gangguan teknis selama proses berlangsung. Sistem transaksi yang nyaman
memungkinkan pengguna melakukan pembayaran dengan lancar tanpa

menimbulkan rasa cemas atau kebingungan.

2.1.2 Peran kemudahan transaksi dalam sektor pariwisata

Kemudahan transaksi (Wang & Chan (2025) memiliki peran penting
dalam sektor pariwisata dan perhotelan karena berpengaruh langsung terhadap
kenyamanan dan pengalaman wisatawan. Penggunaan metode pembayaran yang
mudah, cepat, dan fleksibel mampu mengurangi hambatan dalam proses transaksi,
mempercepat waktu layanan, serta meningkatkan efisiensi aktivitas wisata.
Ketersediaan sistem pembayaran yang mudah digunakan juga menjadi
pertimbangan wisatawan dalam memilih destinasi, karena mempermudah
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan selama perjalanan. Dengan demikian,
kemudahan transaksi tidak hanya berdampak pada kepuasan wisatawan, tetapi
juga berkontribusi terhadap daya saing destinasi dan efektivitas operasional
pelaku usaha pariwisata.

Selain itu juga menurut Wang & Chan, (2025) juga kemudahan transaksi

memiliki peran penting dalam sektor pariwisata dan perhotelan karena
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berpengaruh langsung terhadap kenyamanan dan pengalaman wisatawan.
Penggunaan metode pembayaran yang mudah, cepat, dan fleksibel mampu
mengurangi hambatan dalam proses transaksi, mempercepat waktu layanan, serta
meningkatkan efisiensi aktivitas wisata. Ketersediaan sistem pembayaran yang
mudah digunakan juga menjadi pertimbangan wisatawan dalam memilih
destinasi, karena mempermudah perencanaan dan pelaksanaan kegiatan selama
perjalanan. Dengan demikian, kemudahan transaksi tidak hanya berdampak pada
kepuasan wisatawan, tetapi juga berkontribusi terhadap daya saing destinasi dan
efektivitas operasional pelaku usaha pariwisata.

2.2 Layanan fasilitas atm (Anjungan Tunai Mandiri)

Menurut Sohibah et al.,, (2025), fasilitas dapat dipahami sebagai
seperangkat sarana dan prasarana yang disediakan oleh suatu institusi sebagai
bagian dari pelayanan kepada nasabah. Fasilitas tersebut tidak berdiri sendiri,
melainkan melekat pada produk dan layanan yang ditawarkan kepada pengguna
jasa. Penyediaan fasilitas dilakukan dengan memperhatikan standar kualitas
pelayanan yang berlaku secara umum, sehingga mampu menunjang kelancaran
penggunaan produk serta memberikan nilai tambah bagi nasabah. Dengan adanya
fasilitas yang memadai, institusi diharapkan dapat menciptakan pengalaman
layanan yang nyaman, efisien, dan mudah diakses.

layanan fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM) merupakan bentuk
layanan perbankan berbasis teknologi elektronik yang disediakan oleh bank
kepada nasabah pemilik rekening untuk melakukan berbagai transaksi keuangan
secara mandiri. Melalui layanan ATM, nasabah dapat mengakses sejumlah
fasilitas perbankan seperti pengecekan saldo, penarikan tunai, transfer dana, serta
transaksi lainnya tanpa harus dilayani secara langsung oleh petugas bank Gatot
Subroto Km et al., (2021).
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Penggunaan layanan fasilitas ATM didukung oleh kartu ATM yang
diberikan kepada setiap nasabah serta dilengkapi dengan Personal Identification
Number (PIN) Gatot Subroto Km et al., (2021) sebagai sistem pengamanan
transaksi. PIN bersifat rahasia dan berfungsi untuk menjaga keamanan serta
kerahasiaan data dan dana nasabah dalam setiap aktivitas transaksi yang
dilakukan. Sebagai sarana layanan mandiri, ATM beroperasi secara otomatis
selama 24 jam sehari dan tujuh hari dalam seminggu, termasuk pada hari libur.
Keberadaan layanan fasilitas ATM memberikan kemudahan akses, meningkatkan
efisiensi waktu, serta mendukung kenyamanan nasabah dalam memperoleh
layanan perbankan kapanpun dan dimanapun diperlukan.

Sedangkan Seluruh transaksi yang difasilitasi melalui ATM bank syariah,
seperti penarikan tunai, pengecekan saldo, transfer dana, dan pembayaran lainnya,
terhubung dengan produk perbankan syariah yang bebas dari unsur riba, gharar,
dan maysir. Dengan demikian, penggunaan fasilitas ATM tidak mengubah
karakteristik akad syariah yang mendasari hubungan antara bank dan nasabah,
melainkan berfungsi sebagai sarana pendukung untuk meningkatkan kemudahan
dan efisiensi transaksi Sohibah et al., (2025).

Keberadaan layanan fasilitas ATM pada bank syariah juga mencerminkan
upaya bank dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan nasabah tanpa
mengabaikan kepatuhan terhadap ketentuan syariah. Melalui layanan ATM yang
beroperasi selama 24 jam, bank syariah mampu memberikan akses layanan yang
cepat, aman, dan praktis, sekaligus menjaga nilai-nilai keadilan, transparansi, dan
kebermanfaatan sebagaimana diamanatkan dalam prinsip ekonomi Islam.

Berdasarkan jurnal Jannah, (2021), layanan Automated Teller Machine
(ATM) pada bank syariah merupakan sarana transaksi elektronik yang
memungkinkan nasabah melakukan berbagai aktivitas perbankan secara mandiri.

Melalui fasilitas ATM, nasabah dapat melakukan penarikan tunai secara langsung
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dari rekening yang dimiliki kapan saja tanpa harus datang ke kantor bank. Selain
itu, ATM juga digunakan untuk transfer dana antar rekening secara praktis serta
pembayaran berbagai tagihan yang mendukung efisiensi dan kenyamanan
transaksi.

Pada mesin ATM tertentu, tersedia pula layanan setoran tunai yang
memungkinkan nasabah menyetorkan dana ke rekening tanpa melalui teller,
terutama di luar jam operasional bank. Selanjutnya, ATM bank syariah tergabung
dalam jaringan ATM bersama, sehingga nasabah tetap dapat bertransaksi lintas
bank dan memperoleh kemudahan akses layanan perbankan di berbagai lokasi.
Narasi ini menunjukkan bahwa layanan ATM berperan penting dalam
meningkatkan kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas transaksi bagi nasabah
bank syariah

2.2.1 Indikator Fasilitas Layanan ATM

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jannah, (2021)ada beberapa yang

menjadi indikator layanan fasilitas ATM:

Kemudahan Penarikan Tunali

Kemudahan penarikan tunai merupakan indikator utama dalam layanan
fasilitas ATM yang mencerminkan kemampuan sistem perbankan dalam
menyediakan akses uang tunai secara cepat, mudah, dan berkelanjutan. Melalui
fasilitas ini, nasabah dapat melakukan penarikan dana kapan saja tanpa harus
datang ke kantor bank atau bergantung pada jam operasional teller. Ketersediaan
layanan selama 24 jam memberikan fleksibilitas tinggi bagi nasabah dalam
memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari, khususnya dalam kondisi mendesak.
Selain itu, kemudahan penarikan tunai juga ditunjukkan oleh kecepatan proses
transaksi, kejelasan instruksi pada mesin ATM, serta minimnya gangguan teknis

selama proses penarikan berlangsung.

17



2. Kemudahan Pengecekan Saldo
Kemudahan pengecekan saldo menggambarkan kemampuan layanan
ATM dalam menyediakan informasi keuangan yang akurat dan dapat diakses
secara real time oleh nasabah. Melalui fasilitas ini, nasabah dapat mengetahui
jumlah dana yang tersedia dalam rekeningnya sebelum melakukan transaksi
lanjutan, seperti penarikan atau transfer dana. Informasi saldo yang ditampilkan
secara cepat dan tepat membantu nasabah dalam mengelola keuangan secara lebih
terencana dan menghindari risiko transaksi gagal akibat saldo yang tidak
mencukupi. Dengan demikian, layanan pengecekan saldo melalui ATM berperan
penting dalam meningkatkan transparansi dan kontrol keuangan nasabah
3. Kemudahan Transfer Dana
Kemudahan transfer dana melalui ATM menunjukkan kemampuan
layanan perbankan dalam memfasilitasi pemindahan dana antar rekening secara
efisien dan praktis. Nasabah dapat melakukan transfer dana baik ke rekening
sesama bank maupun antar bank yang tergabung dalam jaringan tertentu tanpa
harus melalui prosedur yang rumit. Fasilitas ini memberikan kemudahan dalam
melakukan transaksi non-tunai, menghemat waktu, serta mengurangi
ketergantungan terhadap layanan teller. Selain itu, kemudahan transfer dana juga
tercermin dari kejelasan menu, kecepatan proses transaksi, serta keakuratan
sistem dalam memproses dan mencatat setiap transaksi yang dilakukan.
4. Ketersediaan dan Aksesibilitas ATM
Ketersediaan dan aksesibilitas ATM menggambarkan sejauh mana mesin
ATM dapat dengan mudah ditemukan dan digunakan oleh nasabah di berbagai
lokasi. Indikator ini mencakup jumlah mesin ATM yang tersedia, penyebaran
lokasi yang strategis, serta kemampuan ATM untuk diakses melalui jaringan ATM
bersama atau lintas bank. Tingginya tingkat aksesibilitas ATM memungkinkan

nasabah tetap dapat melakukan transaksi meskipun tidak berada di dekat kantor
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cabang bank asal. Dengan adanya jaringan ATM yang luas dan mudah dijangkau,
bank dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta memberikan pengalaman

transaksi yang lebih fleksibel dan efisien bagi nasabah

2.2.2 Hubungan Layanan Fasilitas Atm Dengan Kepuasan Dan Minat
Pengguna

Menurut Jannah, (2021) layanan fasilitas ATM memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kepuasan nasabah dalam bertransaksi di bank syariah. ATM
dipandang sebagai sarana layanan perbankan yang memberikan kemudahan,
kecepatan, dan efisiensi transaksi, sehingga mampu memenuhi kebutuhan
nasabah dalam mengakses layanan keuangan secara mandiri. Kemudahan
penarikan tunai, transfer dana, pembayaran tagihan, serta akses ATM selama 24
jam menjadi faktor penting yang membentuk persepsi positif nasabah terhadap
kualitas layanan bank syariah

Hasil penelitian dalam jurnal tersebut menunjukkan bahwa variabel ATM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas dan kemudahan layanan fasilitas
ATM yang disediakan oleh bank syariah, maka tingkat kepuasan nasabah dalam
bertransaksi juga akan semakin meningkat. Kepuasan ini muncul karena layanan
ATM mampu mengurangi Kketergantungan nasabah pada layanan teller,
menghemat waktu, serta memberikan kenyamanan dalam melakukan transaksi
keuangan sehari-hari

Layanan fasilitas ATM sebagai bagian dari kualitas pelayanan perbankan
memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan dan minat pengguna, karena
kemudahan akses, kecepatan transaksi, keandalan sistem, serta rasa aman yang
dirasakan nasabah mencerminkan dimensi quality service. Berdasarkan Walida

Mustamin et al.,( 2022), kualitas layanan terbukti berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap keputusan serta minat nasabah, sehingga layanan ATM yang
berfungsi optimal akan meningkatkan kepuasan nasabah dalam bertransaksi.
Kepuasan tersebut selanjutnya mendorong minat nasabah untuk terus
menggunakan jasa bank, memperkuat kepercayaan, dan membentuk
kecenderungan loyalitas. Dengan demikian, semakin baik layanan fasilitas ATM
yang disediakan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan dan minat pengguna
terhadap perbankan, khususnya perbankan syariah.

2.3 Minat Berkunjung Wisatawan

Penelitian Yandi dkk., (2023) mengatakan minat dapat diartikan sebagai
keinginan individu yang terbentuk dan dipengaruhi oleh faktor sosial, kondisi
perasaan, serta konsekuensi yang dirasakan. Minat juga merupakan proses mental
yang muncul akibat adanya rasa ketertarikan dan dorongan untuk memiliki atau
menggunakan suatu barang maupun jasa yang diharapkan.

Minat berkunjung pada dasarnya merupakan dorongan psikologis yang
muncul dalam diri seseorang sebagai respons terhadap daya tarik suatu tempat,
baik yang bersumber dari keindahan alam, fasilitas, suasana, maupun citra
destinasi itu sendiri. Dorongan ini terbentuk melalui proses persepsi, yaitu cara
individu menilai dan memaknai informasi yang diterimanya mengenai suatu
destinasi, baik dari pengalaman pribadi, rekomendasi orang lain, maupun media
informasi. menurut Celina & Sarudin, (2023)

Dalam penelitian Indra et al., (2022) minat berkunjung dapat dipahami
sebagai perilaku konsumen dalam menentukan pilihan atau mengambil keputusan
untuk mengunjungi suatu objek wisata yang dipengaruhi oleh pengalaman wisata
yang pernah dialami sebelumnya. Konsep minat berkunjung ini memiliki

hubungan yang erat dengan minat beli konsumen, karena keduanya
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menggambarkan proses psikologis yang terjadi sebelum individu mengambil
keputusan akhir untuk melakukan suatu tindakan.

2.3.1 Faktor-Faktor Minat Berkunjung Wisatawan
Minat wisatawan berkunjung merupakan manifestasi dari minat perilaku
wisatawan yang tercermin dalam kecenderungan dan dorongan untuk melakukan
kunjungan ke suatu destinasi wisata. Pada hakikatnya, minat berkunjung muncul
sebagai dorongan internal dalam diri konsumen untuk mengunjungi suatu tempat
atau wilayah yang memiliki daya tarik tertentu, yang kemudian berkembang
menjadi keinginan yang kuat untuk memenuhi kebutuhan, harapan, serta
kepuasan pribadi. Dorongan yang kuat dan bersifat memotivasi ini mendorong
individu untuk menentukan pilihan dan mewujudkannya dalam bentuk tindakan
nyata, sehingga kondisi tersebut disebut sebagai minat. Minat wisatawan untuk
berkunjung ke suatu destinasi wisata dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain Bulan & Fawahid, (2024).
Oleh karena itu, minat berkunjung wisatawan dapat diukur melalui beberapa
indikator utama sebagai berikut:
(1). Promosi
Upaya yang dilakukan oleh pengelola wisata dalam memperkenalkan
dan menyebarluaskan informasi mengenai destinasi kepada masyarakat
luas melalui berbagai media yang dikemas secara menarik dan informatif.
Promosi yang efektif mampu membangkitkan rasa ingin tahu,
memperkuat citra destinasi, serta mendorong ketertarikan wisatawan
untuk melakukan kunjungan.
(2). Harga
Mencerminkan kesesuaian antara biaya yang harus dikeluarkan

wisatawan dengan manfaat dan pengalaman yang diperoleh. Harga yang
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terjangkau dan sepadan dengan fasilitas serta layanan yang ditawarkan
akan meningkatkan persepsi positif wisatawan, sehingga mendorong
munculnya minat untuk berkunjung.
(3). Fasilitas
Meliputi ketersediaan sarana dan prasarana utama maupun
pendukung yang lengkap, memadai, dan mudah dijangkau. Keberadaan
fasilitas yang baik, seperti akses transportasi, tempat ibadah, toilet, area
parkir, serta fasilitas pendukung lainnya, akan memberikan kenyamanan
dan rasa aman bagi wisatawan selama berada di destinasi wisata.
(4). Pelayanan yang berkualitas
Kemampuan pengelola wisata dalam memberikan layanan yang
ramah, responsif, dan profesional sejak wisatawan tiba hingga
meninggalkan lokasi wisata. Pelayanan yang baik akan menciptakan
kepuasan wisatawan, membangun kesan positif, serta meningkatkan
keinginan  wisatawan — untuk  kembali = berkunjung  maupun

merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain

2.3.2 Indikator Minat Berkunjung Wisata
Menurut Indra et al., (2022) ada beberapa faktor yang menjadi indikator
minat berkunjung wisata yaitu:
(1).Minat Transaksional
Kecenderungan individu untuk melakukan kunjungan ke suatu
destinasi tertentu karena telah muncul keinginan dan kesiapan untuk
berkunjung. ,
(2).Minat Referensial
Kecenderungan seseorang untuk merekomendasikan destinasi

wisata yang diminatinya kepada orang lain, yang menunjukkan bahwa
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individu tersebut tidak hanya tertarik berkunjung, tetapi juga mendorong
pihak lain untuk melakukan kunjungan.
(3).Minat Preferensial
Menggambarkan perilaku individu yang memiliki pilihan utama
terhadap suatu destinasi wisata tertentu, meskipun preferensi tersebut
dapat berubah apabila terjadi kondisi tertentu yang memengaruhi daya
tarik destinasi.
(4).Minat Eksploratif
Menunjukkan kecenderungan individu untuk secara aktif mencari
informasi terkait destinasi wisata yang diminati guna memperkuat

penilaian positif dan keyakinan terhadap destinasi tersebut.

2.3.3 Hubungan Sistem Keuangan Syariah Dengan Minat Wisatawan
Muslim

sistem keuangan syariah memiliki hubungan yang erat dan positif dengan
minat wisatawan Muslim dalam memilih destinasi wisata halal. Keberadaan dan
penerapan keuangan syariah dipandang sebagai faktor pendukung penting dalam
pengembangan pariwisata halal karena mampu menyediakan pembiayaan yang
sesuai dengan prinsip syariah, meningkatkan kepercayaan wisatawan Muslim,
serta memperkuat citra destinasi sebagai Muslim friendly destination.Martin dkk.,
(2020).

Masih dalam penelitian yang sama Martin dkk., (2020) juga mengatakan
Wisatawan Muslim cenderung memiliki preferensi yang lebih tinggi terhadap
destinasi yang tidak hanya menyediakan fasilitas halal, tetapi juga didukung oleh
sistem keuangan syariah yang dianggap etis, adil, dan sesuai dengan nilai
keislaman. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan wisatawan terhadap

konsep halal dan keuangan syariah berpengaruh terhadap tingkat penerimaan dan
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ketertarikan mereka, di mana semakin tinggi pemahaman terhadap halal dan

Islamic finance, semakin besar pula minat untuk berkunjung.

Menurut penelitian Martin et al., (2020) terdapat beberapa aspek utama

yang menjadi penghubung antara sistem keuangan syariah dengan minat

wisatawan Muslim, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kesesuaian dengan nilai dan prinsip syariah

Sistem keuangan syariah beroperasi tanpa riba, gharar, dan maysir,
serta menggunakan prinsip keadilan dan bagi hasil. Kesesuaian ini
menciptakan rasa aman dan keyakinan bagi wisatawan Muslim bahwa
seluruh aktivitas ekonomi yang mendukung perjalanan wisata mulai dari
pembiayaan, transaksi, hingga layanan pendukung berjalan sesuai dengan
ajaran Islam. Rasa kepatuhan terhadap nilai religius ini menjadi faktor
psikologis penting yang mendorong minat wisatawan Muslim untuk
berkunjung ke destinasi halal.
Dukungan pembiayaan terhadap pengembangan destinasi wisata halal

Perbankan syariah berperan dalam menyediakan pembiayaan bagi
pelaku industri pariwisata halal, seperti hotel syariah, restoran halal, biro
perjalanan, dan UMKM pendukung pariwisata. Ketersediaan pembiayaan
ini berdampak pada peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas halal,
yang pada akhirnya memperkuat daya tarik destinasi dan meningkatkan
minat wisatawan Muslim untuk berkunjung
Penyediaan produk dan layanan keuangan ramah wisatawan Muslim

Sistem keuangan syariah menyediakan berbagai produk yang
relevan dengan kebutuhan wisatawan Muslim, seperti kartu debit syariah,
tabungan perjalanan, asuransi perjalanan syariah, hingga layanan
pembayaran halal. Kemudahan bertransaksi yang sesuai syariah selama

berwisata meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wisatawan, sehingga
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4)

5)

memperkuat niat dan minat mereka untuk memilih destinasi yang
didukung oleh sistem keuangan syariah
Edukasi dan sosialisasi keuangan syariah dalam ekosistem pariwisata
halal

Edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh perbankan syariah
kepada masyarakat dan pelaku industri pariwisata berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman tentang ~manfaat keuangan syariah.
Pemahaman ini membentuk persepsi positif wisatawan Muslim terhadap
destinasi halal, karena mereka merasa kebutuhan finansial dan nilai
religiusnya difasilitasi secara terpadu, yang kemudian meningkatkan
minat berkunjung.
Penguatan citra destinasi wisata halal

Integrasi sistem keuangan syariah dalam industri pariwisata turut
membangun citra destinasi sebagai Muslim-friendly destination. Citra
positif ini tidak hanya menandakan ketersediaan fasilitas halal, tetapi juga
menunjukkan komitmen destinasi terhadap prinsip etika, keadilan, dan
keberlanjutan. Citra tersebut menjadi faktor penarik yang signifikan bagi

wisatawan Muslim dalam menentukan pilihan destinasi wisata,

2.4 Tinjauan Islam terhadap Kemudahan Transaksi dan Layanan Fasilitas
ATM

Dalam pandangan Ekonomi Islam, kegiatan transaksi termasuk bagian

dari muamalah yang memiliki batasan, nilai, serta dasar normatif yang jelas. Islam
menempatkan transaksi sebagai interaksi sosial yang mesti dijalankan dengan
prinsip kemudahan (taysir), kejujuran dan amanah, serta mengutamakan

kemaslahatan. Berdasarkan hal tersebut, kemudahan transaksi dan keberadaan
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layanan ATM dalam perbankan syariah dapat dipahami sebagai penerapan ajaran
syariah dalam sistem layanan keuangan modern.

Kemudahan merupakan salah satu prinsip fundamental dalam muamalah.
Prinsip ini bersumber dari ketentuan Al-Qur’an yang menegaskan bahwa setiap
layanan publik hendaknya memberikan kemudahan kepada umat. Hal ini
ditegaskan dalam QS Al-Bagarah ayat 185 (Departemen Agama RI, 2010):

asa A% G0 WS Aaly S5 O Qi N )

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesulitan bagimu...”

Ayat ini memberikan landasan bahwa pelayanan yang mengutamakan
kemudahan, termasuk melalui penggunaan teknologi transaksi elektronik seperti
ATM, merupakan bagian dari upaya menghadirkan kemanfaatan dan kenyamanan
bagi masyarakat.

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah (Jilid 1), QS. Al-
Bagarah ayat 185 yang menyatakan bahwa Allah menghendaki kemudahan dan
tidak menghendaki kesulitan menunjukkan karakter dasar syariat Islam yang
berorientasi pada kemaslahatan manusia. Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat
ini tidak hanya berbicara dalam konteks ibadah puasa, tetapi mencerminkan
prinsip umum hukum Islam yang bersifat memudahkan, realistis, dan sesuai
dengan kemampuan manusia. Syariat tidak dimaksudkan untuk menimbulkan
kesempitan, melainkan memberikan jalan yang memungkinkan manusia
menjalankan ajaran agama secara proporsional dan seimbang. Dalam konteks
muamalah modern, prinsip kemudahan ini relevan dengan penyediaan layanan
fasilitas ATM dalam perbankan syariah. Kehadiran ATM mempermudah nasabah
dalam melakukan transaksi keuangan secara cepat dan fleksibel tanpa terikat oleh

keterbatasan waktu dan tempat, sehingga mencerminkan penerapan prinsip taysir
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sebagaimana ditekankan oleh Quraish Shihab. Dengan demikian, layanan ATM
dapat dipahami sebagai bentuk implementasi nilai Islam moderat dalam praktik
ekonomi syariah yang bertujuan mewujudkan kemaslahatan tanpa bertentangan
dengan prinsip syariah (Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid I)

Prinsip kemudahan dalam Islam tidak hanya didukung oleh Al-Qur’an,
tetapi juga ditegaskan oleh Nabi Muhammad SAW. Hal ini terdapat dalam hadis
riwayat Bukhari (Al-Bukhari, 2002) yang menyebutkan bahwa Allah menyukai
kemudahan dalam berbagai urusan:

c\q@_.ﬁ\j Oiaaiall u.m.d\ u.m‘z!\ dja..al\ _);Ld\

“Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan dalam semua urusan...”

Hadis ini menggaris bawahi pentingnya memberikan kemudahan dalam
setiap aktivitas, termasuk pelayanan keuangan. Kehadiran ATM dalam perbankan
syariah menjadi sarana yang mendukung fleksibilitas transaksi, seperti penarikan
tunai, pengecekan saldo, maupun transfer dana kapan pun dan di mana pun tanpa
bergantung pada layanan teller.

Selain aspek kemudahan, Islam juga menekankan pentingnya amanah
dalam interaksi keuangan. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW dalam
hadis riwayat Tirmidzi (At-Tirmidzi, 2000) yang menekankan bahwa pedagang
jujur dan amanah memiliki kedudukan mulia:

gl g ¢ @M\ o Al ial

“Pedagang yang jujur lagi amanah akan bersama para ﬁabl orang-

orang shiddiq, dan para syuhada.”
Hadis ini menunjukkan bahwa amanah, transparansi, dan keamanan

merupakan nilai penting dalam pelayanan keuangan. Sejalan dengan hal tersebut,
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layanan ATM pada bank syariah dirancang untuk menjamin kerahasiaan
informasi, mengurangi risiko kesalahan transaksi, serta memberikan kenyamanan
dalam akses layanan melalui teknologi yang aman dan terpercaya.

Dengan demikian, penggunaan fasilitas ATM pada bank syariah
mencerminkan bentuk adaptasi teknologi modern yang tetap berada dalam
kerangka prinsip muamalah Islam. Kehadiran layanan ini tidak hanya membantu
meningkatkan efisiensi dan kemudahan akses transaksi, tetapi juga memberi
kontribusi terhadap tingkat kepuasan nasabah dan minat wisatawan. Oleh sebab
itu, kemudahan transaksi dan fasilitas ATM menjadi unsur penting dalam
peningkatan kualitas pelayanan perbankan syariah sekaligus mendorong

kenyamanan pengunjung selama berada di suatu daerah wisata.

2.5 Qanun Lembaga Keuangan Syariah di Aceh

Masyarakat Aceh secara historis dan sosiologis memiliki keterikatan yang
kuat dengan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam
aktivitas ekonomi. Meskipun demikian, dalam praktiknya, sistem perekonomian
yang berkembang selama ini masih didominasi oleh sistem keuangan
konvensional yang sarat dengan prinsip kapitalisme dan materialisme. Sistem
tersebut mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan prinsip syariah
Islam, seperti riba, maisir, dan gharar, yang berpotensi menimbulkan
ketidakadilan serta ketimpangan distribusi kesejahteraan di masyarakat Hanif
Fadillah et al., (2021)

Masih dalam penelitian yang sama aceh sebagai daerah yang memiliki
status keistimewaan dan kekhususan berdasarkan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2006 memperoleh kewenangan untuk menyelenggarakan kehidupan
bermasyarakat dan bernegara berdasarkan syariat Islam secara kaffah.

Keistimewaan ini menjadi landasan yuridis dan moral bagi Pemerintah Aceh
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untuk membangun sistem ekonomi yang selaras dengan nilai-nilai Islam, salah
satunya melalui penguatan peran lembaga keuangan syariah dalam seluruh
aktivitas ekonomi Masyarakat

Qanun LKS bertujuan menjadikan lembaga keuangan syariah sebagali
penggerak utama pertumbuhan ekonomi Aceh. Melalui mekanisme
penghimpunan dan penyaluran dana berbasis prinsip syariah, ganun ini
diharapkan mampu mendorong sektor riil, meningkatkan produktivitas
masyarakat, serta memperluas akses pembiayaan bagi pelaku usaha, khususnya
usaha mikro, kecil, dan menengah Tujuan lain dari diberlakukannya Qanun LKS
adalah memperkuat fungsi sosial lembaga keuangan syariah. Qanun ini
menempatkan lembaga keuangan tidak semata-mata sebagai entitas bisnis, tetapi
juga sebagai sarana ibadah dan instrumen pemerataan kesejahteraan melalui
optimalisasi dana sosial keagamaan seperti zakat, infak, dan wakaf demi
kemaslahatan masyarakat Aceh secara berkelanjutan Anzira Raudhatul et al.,
(2022)

Berdasarkan penelitian Hanif Fadillah et al., (2021) Implementasi Qanun
Aceh Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
membawa perubahan signifikan terhadap pola dan perilaku aktivitas ekonomi
masyarakat Banda Aceh. Sebagai ibu kota provinsi dan pusat pemerintahan,
Banda Aceh menjadi wilayah strategis dalam penerapan awal dan penguatan
regulasi keuangan syariah. Qanun LKS secara tegas mewajibkan seluruh lembaga
keuangan yang beroperasi di Aceh untuk menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah, sehingga secara langsung memengaruhi sistem
transaksi, pembiayaan, dan layanan keuangan yang digunakan oleh masyarakat

Dalam praktiknya, implementasi Qanun LKS di Banda Aceh tercermin
melalui proses konversi lembaga keuangan konvensional ke sistem syariah,

kKhususnya sektor perbankan. Masyarakat yang sebelumnya menggunakan
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layanan perbankan konvensional diarahkan untuk beralin ke produk-produk
keuangan syariah, baik dalam bentuk tabungan, pembiayaan, maupun layanan
transaksi lainnya. Proses konversi ini relatif dapat diterima oleh masyarakat
Banda Aceh karena didukung oleh kesadaran religius yang kuat serta kesiapan
infrastruktur perbankan syariah yang semakin memadai

Dari sisi aktivitas ekonomi masyarakat, Qanun LKS mendorong
perubahan orientasi transaksi dari yang berbasis bunga menuju skema bagi hasil
dan akad-akad syariah. Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di
Banda Aceh mulai mengakses pembiayaan berbasis syariah seperti mudharababh,
musyarakah, dan murabahah yang dinilai lebih adil serta menghindarkan praktik
riba. Skema ini tidak hanya memperkuat hubungan kemitraan antara lembaga
keuangan dan pelaku usaha, tetapi juga mendorong tumbuhnya sektor riil yang
lebih produktif dan berkelanjutan

Selain berdampak pada sektor usaha, implementasi Qanun LKS juga
memengaruhi perilaku konsumsi dan transaksi harian masyarakat Banda Aceh.
Kesadaran bermuamalah sesuai prinsip syariah semakin meningkat, ditandai
dengan preferensi masyarakat terhadap penggunaan layanan keuangan syariah
dalam pembayaran, simpanan, dan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa Qanun
LKS tidak hanya berfungsi sebagai instrumen hukum, tetapi juga sebagai sarana
edukasi dan internalisasi nilai-nilai ekonomi Islam dalam kehidupan sosial

Masyarakat.
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2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 Bashar, A. Customer Digitalisasi Sama-sama Fokus
(2021) Satisfaction in layanan meneliti penelitian ini
the Digital Era: | perbankan kemudahan pada
Evidence from syariah transaksi dan kepuasan
Islamic Banking | (kemudahan layanan nasabah
transaksi dan berbasis bank,
kecepatan perbankan sedangkan
layanan) syariah. penelitian ini
berpengaruh fokus pada
signifikan minat
terhadap berkunjung
kepuasan dan wisatawan
loyalitas nasabah. pasca Qanun
LKS di
Banda Aceh.
2 Joshi, C. (2019) | Impact of Kualitas layanan | Sama-sama Penelitian ini
Automated ATM (keandalan, | meneliti dilakukan di
Teller Machine | keamanan, dan layanan Nepal dan
(ATM) Service kemudahan fasilitas ATM fokus pada
Quality on akses) dan nasabah bank
Customer berpengaruh pengaruhnya konvensional,
Satisfaction in positif signifikan | terhadap sedangkan
the Nepalese terhadap perilaku penelitian ini
Commercial kepuasan pengguna. meneliti
Banks nasabah. wisatawan di
Banda Aceh
dalam
konteks
lembaga
keuangan
syariah.
3 Marwah, A.H. The Influence of | Kemudahan Sama-sama Objek
(2025) Digital Literacy, | (convenience) menggunakan penelitian ini
Usability, and berpengaruh variabel adalah
Convenience on | positif signifikan | kemudahan nasabah
Interest in Using | terhadap minat transaksi dan mobile
Islamic Bank menggunakan banking,
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No Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
Mobile Banking | mobile banking minat (X: — sedangkan
for Customersin | syariah dengan Y). penelitian ini
Gresik nilai R2 sebesar meneliti
82,5%. wisatawan
pasca Qanun
LKS di
Banda Aceh.

4 Hameed, I. Exploring Inovasi dan Sama-sama Penelitian ini

(2024) Consumer kemudahan mengkaji meneliti
Mobile Payment | transaksi digital kemudahan pengguna
Innovations berpengaruh transaksi sistem

terhadap niatdan | sebagai faktor pembayaran
perilaku penentu digital
pengguna dalam | perilaku umum,
sistem pengguna. sedangkan
pembayaran penelitian ini
modern. meneliti
wisatawan
dalam
konteks
lembaga
keuangan
syariah.

5 Sahputra, D. & | Quality Penelitian Sama-sama Fokus
Kasmir, A. Services, menunjukkan menyoroti penelitian ini
(2023 Facilities and bahwa kualitas peran layanan pada

Promotion on layanan, fasilitas, | dan fasilitas kepuasan dan
Customer dan promosi dalam loyalitas
Satisfaction berpengaruh meningkatkan nasabah bank
Through positif terhadap perilaku syariah,
Customer kepuasan penggunajasa | sedangkan
Loyalty PT nasabah, yang keuangan penelitian ini
Bank Syariah kemudian syariah. meneliti
Indonesia Thbk, meningkatkan Penelitian ini minat
Banda Aceh Are | loyalitasnasabah | relevan untuk berkunjung
Bank Syariah variabel wisatawan di
Indonesia di layanan Banda Aceh
Banda Aceh. fasilitas ATM pasca Qanun
Faktor fasilitas (X2) LKS.
memiliki Variabel
pengaruh berbeda dan
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No Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
signifikan responden
terhadap hasil juga berbeda.

Sumber: Data (diolah oleh penulis,2025)

2.7 Kerangka Berpikir

Dalam penyusunan sebuah penelitian pendidikan, kerangka berpikir
memiliki posisi strategis yang menjembatani antara teori dan praktik, antara
konsep dan realitas, serta antara permasalahan penelitian dengan tujuan yang
ingin dicapai. Kerangka berpikir bukan sekadar penjelasan teoretis, melainkan
suatu konstruksi logis yang menggambarkan bagaimana peneliti melihat
hubungan antar variabel dalam sebuah sistem pemikiran yang utuh, sistematis,
dan konsisten. Oleh karena itu, kerangka berpikir menjadi inti yang menyatukan
keseluruhan rancangan penelitian dalam satu alur pemikiran yang koheren
Hanifah et al., (2021)

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran

Kerangka Berpikir

Kemudahan Transaksi (x)

Layanan Fasilitas (x%) /

Minat Berkunjung (Y)

[

Sumber: Data (diolah oleh penulis,2025)
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2.8 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis memainkan peran vital sebagai titik tolak bagi analisis yang
lebih dalam terhadap hubungan antar variabel yang dikaji. Hipotesis bukanlah
sekadar prediksi sembarangan, melainkan merupakan pernyataan yang memiliki
dasa konseptual yang kuat dan disusun secara ilmiah berdasarkan kerangka
berpikir serta landasan teori yang sudah terbangun. la berfungsi sebagai“dugaan
sementara” yang nantinya akan dibuktikan melalui proses pengumpulan dan
analisis data. Tanpa kehadiran hipotesis, arah penelitian bisa menjadi kabur, dan
tujuan analisis data menjadi tidak jelas Hanifah et al., (2021).
HO.: Kemudahan transaksi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung wisatawan.
H1.:: Kemudahan transaksi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan.
HO.: Layanan fasilitas ATM tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung wisatawan.
H1.: Layanan fasilitas ATM berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan
HOs: Kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan.
Hls: Kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan.
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis penelitian

Menjelaskan bagaimana hubungan variabel satu memberi pengaruh
kepada variabel lainnya yang akan memberi jawaban seberapa berpengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dan diharapkan mampu
menjelaskan bagaimana kemudahan transaksi dan layanan fasilitas atm
mempengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung ke kota banda aceh pasca
ganun Lembaga keuangan syariah.

Menggunakan metode kuantitatif Menurut (Ali et al., n.d.) merupakan jenis
penelitian yang menghasilkan temuan-temuan baru melalui penerapan prosedur
statistik maupun metode pengukuran lainnya. Pendekatan ini berfokus pada
gejala-gejala yang memiliki karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia yang
kemudian diwujudkan dalam bentuk variabel. Hubungan antarvariabel dalam
penelitian kuantitatif dianalisis secara sistematis menggunakan alat uji statistik

dengan landasan teori yang bersifat objektif

3.1 Lokasi Penelitian

Kota Banda Aceh dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki peran
strategis sebagai pintu gerbang utama pariwisata Aceh sekaligus menjadi daerah
yang menerapkan sistem keuangan syariah secara menyeluruh. Melalui penelitian
di wilayah ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang utuh mengenai
pengaruh fasilitas keuangan terhadap minat wisatawan untuk berkunjung pasca
diberlakukannya Qanun Lembaga Keuangan Syariah. Kebijakan tersebut, yang
mulai berlaku secara penuh sejak tahun 2021, mengatur bahwa seluruh aktivitas
transaksi di Aceh harus berlandaskan prinsip syariah. Dengan demikian, Banda

Aceh merupakan lokasi yang tepat untuk mengkaji sejaun mana kemudahan
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transaksi dan layanan fasilitas ATM berbasis syariah berperan dalam

meningkatkan minat kunjungan wisatawan.

3.2 Populasi Dan Sampel

3.2.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang menjadi sasaran

penelitian. Hermina & Huda, (2024) Dalam penelitian kuantitatif, populasi tidak
hanya dipahami dari jumlahnya, tetapi juga dari karakteristik yang melekat pada
subjek atau objek penelitian tersebut. Populasi berfungsi sebagai ruang lingkup
dari mana data akan diambil dan dianalisis. Pemahaman yang tepat mengenai
populasi penting agar peneliti dapat menentukan batasan penelitian secara jelas.
Dengan demikian, populasi berperan sebagai dasar untuk menghasilkan

kesimpulan yang valid dan dapat digeneralisasikan pada kelompok yang lebih

luas.
Tabel 3.1
Jumlah Wisatawan Domestik Dalam 5 Tahun Terakhir
Jumlah wisatawan kota banda aceh
Wisatawan
lighun domestik
2020 140.547
2021 251.636
2022 327.458
2023 355.251
2024 392.474
total jumlah wisatawan 1.467.366
Sumber Data : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota Banda Aceh
3.2.2 Sampel

Sampel (Hermina & Huda, 2024) adalah bagian dari populasi yang dipilih
untuk mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian. penggunaan sampel

biasanya dilakukan ketika jumlah populasi terlalu besar atau tidak
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memungkinkan diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan waktu, biaya, dan
tenaga. agar hasil penelitian akurat, sampel harus bersifat representatif dan
mencerminkan karakteristik yang ada dalam populasi.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non-probability sampling,Hobri et al., (2020) yaitu pendekatan di mana tidak
setiap unsur populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel.
Secara spesifik, peneliti menerapkan purposive sampling, yakni pemilihan
responden berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang ditetapkan untuk
memenuhi tujuan penelitian. Pemilihan sampel dilakukan sesuai karakteristik
yang relevan dengan fokus studi, dengan dasar ukuran populasi sebesar 1.467.366
wisatawan domestik di Kota Banda Aceh, maka untuk menetapkan berapa banyak

sampel penelitian dengan menggunakan rumus slovin berikut:
N
YL ME?)

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Jumlah populasi
e = standar eror = 10% (0,01)
1.467.366
1+ 1.467.366 (0,12)
1.467.366
n =
1+ 1.467.366 (0,01)
1.467.366
n=
1+ 14.674,66
1.467.366

n=———=29998
14.675,66

n

n = 100
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Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, diperoleh jumlah
sampel penelitian sebanyak 100 responden dari total populasi wisatawan. Namun,
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:
Pendidikan minimal SMA atau sederajat. Tingkat pendidikan dianggap
berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam mengambil keputusan,
sehingga responden dengan pendidikan minimal SMA dinilai memiliki
pengetahuan dan pemikiran yang lebih matang.

Berusia minimal 17 tahun. Batas usia ini dipilih karena di Indonesia seseorang
yang berusia 17 tahun sudah dikategorikan sebagali dewasa sesuai dengan
ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan, sehingga dianggap mampu membuat keputusan secara mandiri.
Merupakan wisatawan dari luar Aceh, yang sedang atau pernah berkunjung ke
Kota Banda Aceh, sehingga memiliki pengalaman langsung terkait dengan
kemudahan transaksi dan layanan fasilitas ATM di lokasi penelitian.

. Jumlah berkunjung bertujuan untuk mengetahui frekuensi kunjungan responden
ke destinasi wisata yang diteliti. Data ini penting karena jumlah kunjungan dapat
mencerminkan tingkat ketertarikan, kepuasan, serta loyalitas wisatawan terhadap
suatu destinasi.

Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan bertujuan untuk mengetahui
latar belakang profesi responden yang menjadi objek penelitian. Perbedaan jenis
pekerjaan dapat memengaruhi pola perilaku, tingkat pendapatan, waktu luang,
serta preferensi responden dalam melakukan kunjungan ke destinasi wisata.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin bertujuan untuk mengetahui

komposisi responden laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini.

3.3 Teknik Pengambilan Data
Dalam penelitian kuantitatif, menurut Majaliwa & Magasi, ( 2024)

kuesioner merupakan instrumen yang efektif untuk mengukur persepsi dan
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pengalaman wisatawan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menggunakan kuesioner berskala Likert untuk menilai kualitas layanan wisata
dan pengaruhnya terhadap minat berkunjung kembali. Pendekatan serupa relevan
digunakan dalam penelitian ini.

karena variabel yang diteliti kemudahan transaksi dan layanan fasilitas
ATM merupakan aspek yang dirasakan langsung oleh wisatawan dan dapat dinilai
melalui pernyataan-pernyataan terstruktur. Dengan menggunakan kuesioner,
peneliti dapat memperoleh data yang representatif mengenai sejauh mana
wisatawan menilai kemudahan transaksi serta kualitas layanan fasilitas ATM di
Banda Aceh, dan bagaimana penilaian tersebut memengaruhi minat mereka untuk
berkunjung.

Pengukuran persepsi dalam kuesioner penelitian ini menggunakan skala
Likert dengan lima tingkat penilaian, yaitu: skor 1 untuk pernyataan sangat setuju,
skor 2 untuk setuju, skor 3 untuk netral, skor 4 untuk tidak setuju, dan skor 5 untuk

sangat tidak setuju.

3.4 Sumber Data

Sumber data primer memiliki peran penting dalam penelitian karena
memberikan informasi yang diperoleh langsung dari responden sesuai dengan
tujuan penelitian. Menurut (Candra Susanto et al., n.d.) data primer adalah data
yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber pertama melalui
instrumen tertentu, seperti wawancara maupun kuesioner, sehingga memiliki

tingkat relevansi yang tinggi terhadap permasalahan penelitian.
3.5 Skala Pengukuran Data

Penelitian yang dilakukan(Alamsyah et al.,) menggunakan metode skala

Likert untuk mengukur persepsi pengguna terhadap layanan digital menunjukkan
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bahwa kemudahan transaksi menjadi faktor penting dalam membentuk kepuasan
dan keputusan seseorang. Kemudahan akses, kejelasan informasi, serta kecepatan
proses transaksi dinilai mampu meningkatkan pengalaman positif bagi pengguna.

Tabel 3.2
Pengukuran Skala Likert
Jawaban Responden Nilai
SS (Sangat Setuju) 5
S (Setuju)
NETRAL
TS (Tidak Setuju)
STS (Sangat Tidak Setuju)
Sumber: Sugiyono (2020)

PN Wb~

3.6 Definisi Operasional

Penelitian yang dilakukan Wardhana, (2024)membahas secara mendalam
proses operasionalisasi variabel dalam penelitian kuantitatif: bagaimana
mendefinisikan, mengukur variabel abstrak menjadi variabel yang dapat diamati,
dan memastikan validitas serta konsistensi.

3.6.1 Variabel Bebas (Variable Independent)

Variabel independen adalah variabel yang berperan sebagai faktor
penyebab atau prediktor dalam suatu penelitian, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Waruwu et al., (2025) hal ini di terjadi karena diasumsikan
memiliki pengaruh terhadap perubahan nilai atau kondisi pada variabel lain yang
disebut variabel dependen. Dalam kerangka analisis ilmiah, variabel independen
menjadi unsur yang dimanipulasi, diukur, atau diamati untuk melihat sejauh mana
kontribusinya dalam menimbulkan variasi atau perbedaan pada variabel yang
dipengaruhi. Dengan demikian, keberadaan variabel independen sangat penting
karena menjadi dasar untuk menjelaskan hubungan kausalitas maupun korelasi
antar variabel, serta berfungsi untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam

penelitian secara lebih sistematis dan objektif.
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Variable pada penelitian ini terdiri dari kemudahan transaksi [ x!] dan
layanan fasilitas atm [x?] yang di asumsikan memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen pada studi penelitian ini.

Kemudahan transaksi (X1) merupakan variabel independen pertama yang
memiliki peranan penting dalam meningkatkan daya tarik pariwisata.
Aksesibilitas layanan transaksi yang mudah akan memberikan kenyamanan bagi
wisatawan dalam memenuhi kebutuhan finansialnya selama berkunjung,
sehingga menjadi salah satu faktor yang mendorong minat mereka untuk datang
ke suatu destinasi. Pada penelitian yang dilakukan Wildan Wiguna & Tuti
Alawiyah, (2019) menunjukkan bahwa penerapan layanan berbasis digital
melalui sistem reservasi wisata mampu meningkatkan aksesibilitas wisatawan,
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi serta meningkatkan minat
wisatawan untuk berkunjung.

layanan fasilitas atm [x?] perannya sebagai salah satu sarana pendukung yang
memengaruhi minat berkunjung. Wisatawan cenderung membutuhkan akses
cepat dan mudah terhadap layanan keuangan selama perjalanan, baik untuk
kebutuhan transportasi, konsumsi, maupun aktivitas wisata lainnya. Jika fasilitas
ATM tersedia dengan baik dan sesuai kebutuhan, wisatawan akan merasa lebih
aman dan nyaman, sehingga meningkatkan persepsi positif terhadap destinasi
yang dikunjungi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari & Suyuthie, (2022)
hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap
minat wisatawan berkunjung Temuan ini memperkuat asumsi bahwa keberadaan
fasilitas yang memadai dapat mendorong peningkatan minat berkunjung
wisatawan hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan

terhadap minat wisatawan berkunjung.
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3.6.2 Variabel Terikat (Variable Terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau bergantung pada
variabel independen. Dalam penelitian Waruwu et al., (2025), variabel ini menjadi
fokus utama untuk dianalisis karena perubahan yang terjadi pada variabel
dependen biasanya merupakan akibat dari perubahan pada variabel independen.
Dengan kata lain, hubungan sebab-akibat antara keduanya muncul ketika variabel
independen memberikan pengaruh yang mendorong terjadinya variasi pada
variabel dependen. Oleh karena itu, variabel dependen berfungsi sebagai indikator
hasil yang mencerminkan sejauh mana variabel independen memberikan
pengaruh dalam suatu penelitian.

Minat berkunjung wisatawan [Y] adalah kecenderungan atau keinginan
wisatawan untuk datang, memilih, serta melakukan aktivitas wisata di suatu
destinasi. Variabel ini menggambarkan ketertarikan wisatawan baik untuk
kunjungan pertama maupun untuk kunjungan ulang di masa mendatang.
Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh (Krisnadi & Natalia,
2020) menunjukkan bahwa minat kunjungan wisatawan dipengaruhi oleh
berbagai komponen destinasi, seperti daya tarik, aksesibilitas, fasilitas, dan
layanan tambahan. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa keberadaan
fasilitas yang memadai, termasuk layanan transaksi dan ketersediaan sarana
pendukung seperti ATM, menjadi faktor penting dalam membentuk keputusan

wisatawan untuk berkunjung.
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3.6.3 Operasional Variabel

Tabel 3. 3
Operasional Variable Penelitian
No Variabel Defenisi Indikator Skala
1 Kemudahan  Transaksi | Menurut Septri Ananda| kemudahan LIKERT
o) dan Igbal Fasa (t.t.), penggunaan

kemudahan N sarana transaksi

penggunaan (usability)

merupakan persepsi kecepatan

pengguna terhadap penyelesaian

sejauh mana suatu
teknologi dapat
digunakan secara
praktis dan efisien
untuk mendukung
aktivitas yang .
diinginkan. Usability | keamanan transaksi
tercermin dari
kemudahan
penggunaan, kejelasan
alur dan fitur, serta
kemampuan sistem
dalam merespons
kebutuhan pengguna
secara cepat dan tepat.

transaksi

kenyamanan dalam
transaksi
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No

Variabel

Defenisi

Indikator

Skala

Layanan Fasilitas Atm
(X3

Menurut Sohibah et al.
(2025), fasilitas
merupakan seperangkat
sarana dan prasarana
yang disediakan
institusi sebagai bagian
dari pelayanan kepada
nasabah dan melekat
pada produk serta
layanan yang
ditawarkan. Penyediaan
fasilitas yang sesuai
standar kualitas
pelayanan bertujuan
menunjang kelancaran
penggunaan produk
serta memberikan nilai
tambah berupa
kenyamanan, efisiensi,
dan kemudahan akses
bagi pengguna jasa.

kemudahan
penarikan tunai

Kemudahan
pengecekan saldo

Kemudahan transfer
dana

ketersediaan dan
aksesibilitas atm

LIKERT

Minat berkunjung Y

Menurut Yandi dkk.
(2023), minat
merupakan keinginan
individu yang terbentuk
melalui proses mental
akibat pengaruh faktor
sosial, kondisi perasaan,
serta konsekuensi yang
dirasakan. Minat
muncul dari adanya rasa
ketertarikan dan
dorongan untuk
memiliki atau
menggunakan suatu
barang maupun jasa
yang diharapkan.

minat transaksional
minat referensial
minat preferensial

minat eksploratif

LIKERT

44




3.7 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini regresi linier berganda adalah metode analisis
statistik yang digunakan untuk melihat dan menjelaskan hubungan antara satu
variabel dependen (yang dipengaruhi) dengan dua atau lebih variabel independen
(yang memengaruhi). Dengan teknik ini, peneliti dapat mengetahui seberapa
besar pengaruh masing-masing variabel bebas, baik secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama, terhadap variabel terikat. Zulfikar r et al., (2024)
regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara minat
berkunjung wisatawan sebagai variabel dependen (Y) dengan dua variabel
independen, yaitu kemudahan transaksi (X1) dan layanan fasilitas ATM (X2).
Melalui analisis ini, dapat diketahui sejauh mana masing-masing variabel bebas,
baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh terhadap minat wisatawan untuk

berkunjung ke Kota Banda Aceh pasca penerapan Qanun Lembaga Keuangan

Syariah.
Y =a+ B1X1+ p2X2 +e
Keterangan:
Y : Variabel Dependen (Minat Berkunjung Wisatawan)
A : Kostanta
B1 Dan B2 : Koefesien Variabel Terikat
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X1 -Variabel Independen 1 ( Kemudahan Transaksi)
X2 -Variabel Independen 2 (Layanan Fasilitas Atm)
E . Error Term

3.8 Uji Keabsahan Data

Penelitian ini memanfaatkan instrumen berupa kuesioner atau angket yang
disusun dengan pernyataan-pernyataan sesuai dengan topik penelitian. Untuk
menjamin bahwa data yang diperoleh benar-benar akurat dan konsisten, dilakukan
pengujian kelayakan instrumen melalui uji validitas dan reliabilitas terhadap

butir-butir pertanyaan yang digunakan.

3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah cara untuk memastikan bahwa instrumen penelitian,
seperti pertanyaan dalam kuesioner atau angket, benar-benar mampu mengukur
hal yang ingin diteliti dengan tepat Waruwu et al., (2025) Untuk memperoleh
tingkat validitas penelitian yang baik, instrumen yang digunakan berupa
kuesioner atau angket diuji dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai r
hitung lebih besar dari r tabel, maka kuesioner yang digunakan dapat dinyatakan

valid sebagai alat ukur penelitian.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Tujuan pengujian ini untuk menakar sejauh mana instrument yang
digunakan dapat memberikan hasil yang sama meskipun telah dilakukan berulang
dan mendapatkan hasil yang konsisten. seperti penelitian Waruwu et al., (2025)
Instrumen penelitian yang reliabel adalah instrumen yang mampu memberikan
hasil pengukuran yang sama ketika digunakan berulang kali pada objek yang

sama. Dengan demikian, reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen
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dapat menghasilkan data yang konsisten dan stabil dalam kondisi yang serupa.
dimana artinya responden memahami pertanyaan kuesioner yang di berikan.
Reliabilitas suatu variabel dapat diuji menggunakan Cronbach's Alpha.
Apabila nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60, maka instrumen dianggap
memiliki konsistensi internal yang baik, sedangkan nilai di bawah 0,60

menunjukkan reliabilitas yang kurang memadai.

3.9 Uji Asumsi Klasik

Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian memenuhi syarat-syarat dasar statistik
sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Melalui uji asumsi klasik, keakuratan
model dapat tetap terjaga karena prosedur ini berfungsi untuk mendeteksi serta
mengatasi potensi masalah yang dapat memengaruhi hasil analisis. Pada
penelitian ini, uji asumsi klasik dilakukan dengan tiga jenis pengujian, yaitu uji

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.

3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data residual dalam
model regresi terdistribusi secara normal, karena distribusi yang normal
merupakan salah satu syarat penting agar hasil analisis regresi dapat dipercaya.
Pada dasarnya, pengujian ini tidak dilakukan terhadap variabel penelitian secara
langsung, melainkan terhadap nilai residual yang dihasilkan dari model regresi.
Beberapa metode yang umum digunakan adalah uji grafik seperti histogram dan
Normal P-P Plot, maupun uji statistik seperti Kolmogorov-Smirnov. De Aghna et
al., (2024)

Adapun ketentuan untuk menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada

sampel di atas 50 yang nilai signifikanya dinilai atas kriteria sebagai berikut:
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1. Jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka
data dapat dikatakan terdistribusi normal.

2. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, hal tersebut menunjukkan
bahwa data tidak berdistribusi normal.

3.9.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang terlalu kuat antar variabel bebas dalam suatu model regresi linier
berganda. Jika antar variabel bebas saling berkorelasi tinggi, maka pengaruh
masing-masing variabel terhadap variabel terikat menjadi sulit dibedakan,
sehingga hasil analisis bisa kurang akurat. De Aghna et al., (2024)

Uji multikolinearitas dapat diketahui melalui hasil analisis regresi dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada masing-masing
variabel independen. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas
apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
Apabila hasil menunjukkan sebaliknya, berarti terdapat korelasi yang tinggi antar
variabel bebas, sehingga model regresi yang dihasilkan bisa menjadi bias. Dengan
demikian, pengujian ini penting untuk memastikan bahwa setiap variabel
independen benar-benar memberikan pengaruh yang unik terhadap variabel

dependen tanpa saling tumpang tindih.

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah untuk memastikan
bahwa model regresi memiliki varians residual yang konstan pada setiap nilai
prediksi, sehingga hasil analisis dapat dipercaya dan tidak bias. Dengan kata lain,
uji ini dilakukan agar model regresi memenuhi asumsi dasar dan mampu
memberikan estimasi yang akurat dalam menjelaskan hubungan antar

variabel.(De Aghna et al., 2024) Model regresi yang baik ditandai dengan tidak
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adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk mengujinya dapat digunakan metode
Glejser, yang berfungsi mengidentifikasi kemungkinan heteroskedastisitas dalam
model regresi. Apabila hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi di atas
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari gejala
heteroskedastisitas.

3.10 Uji Hipotesis
3.10.1 Uji Parsial T

Uji parsial t atau t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah dalam
model regresi. Dengan uji ini, dapat dilihat apakah suatu variabel bebas memiliki
kontribusi yang signifikan atau tidak dalam menjelaskan perubahan pada variabel
terikat.

Secara teknis, uji t dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi
(p-value) dengan tingkat kesalahan (a) yang ditetapkan, biasanya 0,05. Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari o, maka variabel independen tersebut dianggap
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi lebih besar dari o, maka wvariabel tersebut tidak berpengaruh

signifikan.

3.10.2 Uji Simultan F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
yang dimasukkan ke dalam model regresi secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini
menguji kelayakan model regresi secara keseluruhan.(Putra, 2021)

pengambilan keputusan dalam uji F dilakukan dengan membandingkan
nilai signifikansi (p-value) dengan tingkat signifikansi (o = 0,05). Apabila nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel

49



independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, berarti variabel
independen tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen,
sehingga model regresi dianggap kurang layak untuk digunakan sebagai alat

prediksi.

3.10.3 yji Determinasi R?
Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa

besar variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi
variabel dependen. Nilai R? berada di antara 0 dan 1, semakin mendekati 1 maka
semakin besar variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas
dalam model regresi.

Penelitian Dimas et al., (2020)membahas penggunaan koefisien
determinasi (R?) dalam menganalisis pengaruh beberapa variabel bebas terhadap

variabel terikat dalam penelitian kuantitatif.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Responden

Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 responden yang merupakan
wisatawan yang pernah berkunjung ke Kota Banda Aceh. Penentuan responden
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti agar
sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara daring (online).
Penyebaran kuesioner secara online ditujukan kepada wisatawan yang telah
memiliki pengalaman berkunjung ke Kota Banda Aceh, sehingga responden
dinilai mampu memberikan informasi yang relevan terhadap variabel yang
diteliti. Metode ini dipilih untuk mempermudah proses pengumpulan data serta
menjangkau responden secara lebih luas.

Jumlah kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini sebanyak 105
kuesioner. Dari jumlah tersebut, terdapat 5 kuesioner yang tidak memenuhi
kriteria responden, sehingga tidak dapat digunakan dalam proses analisis data.
Dengan demikian, jumlah kuesioner yang layak dan digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 100 kuesioner. Responden yang terlibat dalam penelitian ini
memiliki kKarakteristik yang beragam, baik dari segi usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, maupun pekerjaan. Keberagaman karakteristik responden tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran Yyang representatif mengenai

wisatawan yang berkunjung ke Kota Banda Aceh.

4.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden menurut jenis kelamin pada penelitian ini dilihat pada tabel
4.1
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Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid laki-laki 49 49.0 49.0 49.0
perempuan 51 51.0 51.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini terdiri atas 49 responden berjenis kelamin laki-laki dan 51
responden berjenis kelamin perempuan. Persentase responden laki-laki mencapai
49,0%, sedangkan responden perempuan sebesar 51,0% dari keseluruhan
responden, komposisi responden berdasarkan jenis kelamin tersebut
memperlihatkan bahwa proporsi responden laki-laki dan perempuan dalam

penelitian ini hampir seimbang.

4.1.2 Responden Berdasarkan Umur
Responden menurut jenis kelamin pada penelitian ini dilihat pada

Tabel 4.2
Usia Responden
Frequency Percent Valid Cumulative Percent

Percent
Valid | 17-25 tahun 94 94.0 94.0 94.0
26-35 tahun 1 1.0 1.0 95.0
36-45 tahun 4 4.0 4.0 99.0
>45 tahun 1 1.0 1.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, diketahui bahwa sebagian

besar responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 17-25 tahun, yaitu
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sebanyak 94 responden atau 94,0% dari total responden. Selanjutnya, responden
yang berada pada rentang usia 26-35 tahun berjumlah 1 responden atau 1,0%,
sedangkan responden pada rentang usia 3645 tahun sebanyak 4 responden atau
4,0%. Sementara itu, responden yang berusia di atas 45 tahun berjumlah 1
responden atau 1,0%.

Distribusi usia responden tersebut menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi oleh kelompok usia muda, khususnya pada rentang usia
17-25 tahun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas wisatawan yang

menjadi responden merupakan generasi muda.

4.1.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Responden menurut pendidikan terakhir pada penelitian ini dilihat pada
Tabel 4.3

Tabel 4. 3
Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
Cumulative

Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid |SMA/Sederajat 31 31.0 31.0 31.0
Diploma 6 6.0 6.0 37.0
S1 92 580 51.0 88.0
S2/S3 12 12.0 12.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
ini memiliki tingkat pendidikan terakhir yang bervariasi. Responden dengan
pendidikan SMA/sederajat berjumlah 31 orang atau 31,0% dari total responden.
Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Diploma tercatat sebanyak

6 orang atau 6,0%.
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Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki pendidikan terakhir
Strata 1 (S1), yaitu sebanyak 51 responden atau 51,0%. Sementara itu, responden
dengan tingkat pendidikan Strata 2 dan Strata 3 (S2/S3) berjumlah 12 responden
atau 12,0% dari keseluruhan responden.

4.1.4 Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Responden menurut pendidikan terakhir pada penelitian ini dilihat pada

Tabel 4. 4
Jenis Pekerjaan

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent

Valid PNS 12 12.0 12.0 12.0
Swasta i3 13.0 13.0 25.0
Wiraswasta 10 10.0 10.0 35.0
Mahasiswa 49 49.0 49.0 84.0

Lainnya 16 16.0 16.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan tabel distribusi jenis pekerjaan responden, dapat diketahui
bahwa mayoritas responden berasal dari kelompok mahasiswa, yaitu sebanyak 49
orang atau 49,0% dari total responden. Temuan ini menunjukkan bahwa hampir
setengah dari responden memiliki status sebagai mahasiswa, sehingga kelompok
ini menjadi kategori pekerjaan yang paling dominan dalam data yang disajikan.

Sementara itu, responden dengan pekerjaan swasta berjumlah 13 orang
atau 13,0%, diikuti oleh PNS sebanyak 12 orang atau 12,0%, dan wiraswasta
sebanyak 10 orang atau 10,0%. Adapun responden yang termasuk dalam kategori
lainnya berjumlah 16 orang atau 16,0%. Secara keseluruhan, distribusi ini
menunjukkan bahwa responden berasal dari latar belakang pekerjaan yang

beragam, dengan dominasi kelompok mahasiswa dalam komposisi responden.
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4.1.5 Responden Berdasarkan Asal Wisatawan

Tabel 4.5

Asal wisatawan

Responden menurut pendidikan terakhir pada penelitian ini dilihat pada
Tabel 4.5

Cumulative
Asal Provinsi Wisatawan Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Sumtera Utara 47 47.0 47.0 47.0
Jawa Barat 13 13.0 13.0 60.0
Dki Jakarta 9 9.0 9.0 69.0
Jawa Tengah 10 10.0 10.0 79.0
Nusa Tenggara Barat 8 8.0 8.0 87.0
Sumatera Barat 4 4.0 4.0 91.0
Banten 4 4.0 4.0 95.0
Sulawesi Selatan 1 1.0 1.0 96.0
Kepulauan Riau 1 1.0 1.0 97.0
Sumatera Selatan 1 1.0 1.0 98.0
Jawa Timur 1 1.0 1.0 99.0
Kalimantan Timur 1 1.0 1.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Total 100 100.0

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan tabel asal provinsi wisatawan, terlihat bahwa mayoritas

wisatawan berasal dari Sumatera Utara, yaitu sebanyak 47 orang atau 47,0% dari

total responden. Hal ini menunjukkan bahwa Banda Aceh memiliki daya tarik

yang kuat bagi wisatawan dari provinsi terdekat, khususnya dari wilayah

Sumatera Utara.

Adapun wisatawan yang berasal dari Jawa Barat berjumlah 13 orang atau

13,0%, diikuti oleh Jawa Tengah sebanyak 10 orang atau 10,0%, serta DKI
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Jakarta sebanyak 9 orang atau 9,0%. Wisatawan dari Nusa Tenggara Barat tercatat
sebanyak 8 orang atau 8,0%. Adapun provinsi lainnya seperti Sumatera Barat dan
Banten masing-masing menyumbang 4,0%, sementara Sulawesi Selatan,
Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, Jawa Timur, dan Kalimantan Timur masing-
masing sebesar 1,0%. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa
wisatawan yang berkunjung ke Banda Aceh berasal dari berbagai provinsi di

Indonesia, dengan dominasi wilayah Sumatera dan Pulau Jawa.

4.1.6 Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan
Responden menurut pendidikan terakhir pada penelitian ini dilihat pada
Tabel 4.6

Tabel 4. 6
Jumlah Kunjungan Wisatawan
Berapa Kali Berkunjung Ke Banda Aceh
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 Kali 47 47.0 47.0 47.0
2-3 Kali 23 23.0 23.0 70.0
Lebih Dari 3 Kali 30 30.0 30.0 100.0
Total 105 100.0 100.0

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan tabel frekuensi jumlah kunjungan ke Banda Aceh, dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden melakukan kunjungan sebanyak satu
kali, yaitu 47 orang atau 47,0% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir setengah responden merupakan pengunjung yang baru pertama kali
datang ke Banda Aceh.

Selanjutnya, responden yang melakukan kunjungan sebanyak 2-3 kali

berjumlah 23 orang atau 23,0%. Sementara itu, responden yang telah berkunjung
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lebih dari tiga kali tercatat sebanyak 30 orang atau 30,0%. Secara keseluruhan,
data ini menggambarkan bahwa selain didominasi oleh pengunjung pertama kali,
Banda Aceh juga memiliki proporsi pengunjung berulang yang cukup besar, yang
menunjukkan adanya ketertarikan dan potensi loyalitas wisatawan untuk kembali
berkunjung.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai r
hitung lebih besar daripada r tabel. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh item
pernyataan pada variabel Kemudahan Transaksi (X1), Layanan Fasilitas ATM
(X2), dan Minat Berkunjung Wisatawan (Y) memiliki nilai r hitung yang melebihi
r tabel. Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan telah memenubhi
kriteria validitas selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut :
1. Variabel Kemudahan Transaksi (X1)

Tabel 4.7
Uji Validitas Variabel Kemudahan transaksi (X1)
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
X1l .925 .196 Valid
X1.2 941 .196 Valid
X1.3 .948 .196 Valid
X4 .894 .196 Valid

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel Kemudahan Transaksi
(X1), diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar
dari 0,196. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pertanyaan yang digunakan pada

variabel kemudahan transaksi dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh item
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pernyataan tersebut dapat digunakan untuk menganalisis lebih lanjut terkait

penelitian ini.

2. Variabel Layanan Fasilitas ATM (X2)

Tabel 4. 8
Uji Validitas Variabel Layanan Fasilitas ATM (X2)

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Xz 830 .196 Valid
X2 868 .196 Valid
X2 897 .196 Valid
X2 867 .196 Valid
Xz 865 .196 Valid

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel Kemudahan Transaksi
(X2), diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar
dari 0,196. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pertanyaan yang digunakan pada
variabel kemudahan transaksi dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh item
pernyataan tersebut dapat digunakan untuk menganalisis lebih lanjut terkait

penelitian ini.

3. Variabel Minat Berkunjung (YY)

Tabel 4.9
Uji Validitas Variabel Minat Berkunjung ()

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Y1 884 .196 Valid
Y2 863 .196 Valid
Y3 862 .196 Valid
Y4 897 .196 Valid

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)
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Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel minat berkunjung (),
diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari
0,196. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pertanyaan yang digunakan pada
variabel kemudahan transaksi dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh item
pernyataan tersebut dapat digunakan untuk menganalisis lebih lanjut terkait

penelitian ini.

4 2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
konsistensi instrumen penelitian, yaitu kemampuan alat ukur dalam menghasilkan
data yang tetap dan stabil apabila pengukuran dilakukan kembali pada responden
yang sama. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,60. Adapun hasil pengujian reliabilitas pada penelitian

ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 10
Uji Reabilitas
Variabel Croanboach Alpha Keterangan
Kemudahan transaksi (X1) .945 Reliabel
Layanan Fasilitas ATM (X2) 915 Reliabel
Minat Berkunjung (Y) .894 Reliabel

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai
Cronbach Alpha pada seluruh variabel penelitian berada di atas batas minimum
0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian bersifat reliabel.
Variabel Kemudahan Transaksi (X1) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar
0,945, variabel Layanan Fasilitas ATM (X2) sebesar 0,915, sedangkan variabel
Minat Berkunjung Wisatawan (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,894.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan pada masing-masing variabel
memiliki tingkat konsistensi yang baik

Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan dapat dipercaya
dan layak digunakan dalam pengumpulan data, serta mencerminkan bahwa
responden memahami setiap pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini.
4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam

model regresi berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan terhadap nilai
residual, bukan terhadap masing-masing variabel penelitian. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan menggunakan analisis grafik Histogram, Normal P—P
Plot, serta uji statistik Kolmogorov—-Smirnov. Adapun hasil pengujian normalitas
tersebut disajikan pada gambar dan tabel berikut.

Gambar4. 1
Uji Normalitas Berdasarkan Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = -1 07E.15
20 Std. Dev. = 0,980
N=100

>

Frequency

Ranraseinn Standardizad Rasidual

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)
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Berdasarkan hasil uji normalitas residual, dapat diketahui bahwa data
penelitian memenuhi asumsi normalitas. Hal ini ditunjukkan pada gambar
histogram Regression Standardized Residual, di mana pola sebaran data
membentuk kurva lonceng (bell-shaped curve) dan terdistribusi secara simetris di
sekitar nilai nol. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa residual cenderung
menyebar normal. Untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau
tidak, dapat digunakan metode Normal Probability P—Plot. Apabila titik-titik pada
grafik P—Plot menyebar dan mengikuti arah garis diagonal, maka residual dapat
dinyatakan berdistribusi normal.

Gambar 4. 2
Uji Normalitas Berdasarkan P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Pada gambar berikut, terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar
dan mengikuti garis diagonal. Tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari
garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual memiliki distribusi
yang mendekati distribusi normal. Tahapan analisis selanjutnya dilakukan untuk

menguji normalitas distribusi data melalui penggunaan uji Kolmogorov—Smirnov
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Tabel 4. 11
Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100

Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .065

Negative -.060

Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

hasil uji Kolmogorov—Smirnov menunjukkan nilai signifikansi residual
sebesar 0,200, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Berdasarkan ketiga
hasil pengujian tersebut, maka asumsi normalitas dalam model regresi telah

terpenuhi.

4.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya
korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi. Pengujian
multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Adapun hasil pengujian tersebut disajikan

dalam tabel berikut.
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Tabel 4. 12
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 TLX1 .385 2,596
TLX2 .385 2,596

a. Dependent Variable: TLY

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh bahwa variabel
independen TLX1 dan TLX2 masing-masing memiliki nilai Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar 2,596 dan nilai tolerance sebesar 0,385. Nilai VIF tersebut
berada di bawah batas ketentuan < 10, sedangkan nilai tolerance lebih besar dari
> 0,1. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas yang
signifikan antar variabel independen, sehingga seluruh variabel tersebut dapat

digunakan dalam model regresi.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati pola sebaran pada grafik
scatterplot. Apabila titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 3
Uji Heteroskedastisita

Scatterplot
Dependent Variable: TLY

Regression Standardized Residual
L ]
L]

-3 -2 -1 0

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, yang ditunjukkan oleh sebaran

residual yang menyebar secara acak di sekitar garis nol serta tidak membentuk

pola tertentu.

4.4 Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui adanya hubungan
yang signifikan antara variabel dependen dan variabel independen. Dalam
penelitian ini, analisis regresi linear berganda diterapkan untuk menguji pengaruh
variabel Kemudahan transaksi (X1) dan Layanan Fasilitas ATM (X2) terhadap
Minat Berkunjung (Y). Adapun hasil pengujian regresi tersebut disajikan pada

Tabel berikut.
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Tabel 4. 13
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 5,719 1,301 4,397 0,000
1| X1 ,146 0,116 0,155 1,254 0,213
X2 ,440 0,103 0,527 4,266 0,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang ditunjukkan pada

Tabel berikut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =5,719 + 0,146X: + 0,440X- + e.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Kemudahan transaksi (Xi) sebesar 0,146

dan variabel Layanan Fasilitas ATM (Xz) sebesar 0,440. Dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

B

2.

Nilai konstanta

Nilai konstanta sebesar 5,719 menunjukkan bahwa apabila
variabel Kemudahan Transaksi (Xi) dan Layanan Fasilitas ATM (Xz2)
dianggap bernilai nol, maka tingkat keputusan berkunjung () adalah
sebesar 5,719.
Variabel Kemudahan Transaksi (Xi)

Koefisien regresi variabel Kemudahan Transaksi (Xi) sebesar
0,146 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
Kemudahan Transaksi, dengan asumsi variabel lain bersifat konstan, akan
meningkatkan keputusan berkunjung (YY) sebesar 0,146 atau sebesar 14,6
persen. Namun demikian, besarnya koefisien tersebut menunjukkan
bahwa kontribusi kemudahan transaksi terhadap keputusan berkunjung
relatif kecil dibandingkan dengan variabel lainnya dalam model regresi..
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3. Variabel Layanan Fasilitas ATM (Xz)
Koefisien regresi variabel Layanan Fasilitas ATM (X:) sebesar
0,440 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
Layanan Fasilitas ATM, dengan asumsi variabel lain tetap, akan
meningkatkan keputusan berkunjung (Y) sebesar 0,440 atau sebesar 44
persen. semakin tinggi layanan fasilitas ATM maka membuat semakin
berpengaruh minat berkunjung wisatawan ke Kota Banda Aceh

4.5 Uji Hipotesis
4.5.1 Uji Hipotesis parsial (t)

Uji t parsial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi apakah koefisien regresi dari sebuah model linear memiliki
signifikansi yang nyata. Fokus utama pengujian ini adalah untuk mengukur
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Keputusan diambil dengan dua kriteria: memastikan nilai signifikansi (p-value)
lebih kecil dari 0,05 atau memastikan bahwa nilai t hitung melampaui t tabel. Jika
Kriteria tersebut terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan pada
tabel (nomor tabel) pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengkaji
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

1. Pengaruh Kemudahan Transaksi (X:) terhadap Keputusan Berkunjung

(Y) Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,254,
lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,661 (1,254 <
1,661). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,213,
yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,213 > 0,05). Temuan
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ini menunjukkan bahwa variabel Kemudahan Transaksi (Xi) tidak

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkunjung ().

Transaksi (X1)

2. Pengaruh Layanan Fasilitas ATM (X:) terhadap Keputusan
Berkunjung (Y)
Hasil uji parsial memperlihatkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,266,
yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,661 (4,266 > 1,661).
Nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000, yang berada di
bawah batas signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Kesimpulannya ialah
dapat disimpulkan bahwa variabel Layanan Fasilitas ATM (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung
(Y).

Tabel 4. 14
Uji Hipotesis parsial (t)
In %gﬂﬁgg:] h itEn g t-tabel Sig. Keterangan
Kemudahan

1,254 1,661 0,213 Tidak Signifikan

Layanan Fasilitas
ATM (X2)

4,266 1,661 0 Signifikan

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

4.5.2 Uji Hipotesis Simultan (F)

Pengambilan keputusan dalam uji F dilakukan dengan membandingkan
nilai signifikansi (p-value) dengan tingkat signifikansi (o = 0,05). Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, berarti variabel
independen tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen,

sehingga model regresi dianggap kurang layak untuk digunakan sebagai alat
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Tabel 4. 15
Hipotesis Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1| Regression 400.351 3 200.176 36.553 .000°
Residual 531.209 97 5.476
Total 931.560 100
a. Dependent Variable: TLY
b. Predictors: (Constant), TLX2, TLX1

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel ANOVA, dilakukan
pengujian hipotesis secara simultan untuk mengetahui pengaruh variabel
Kemudahan Transaksi (X:) dan Layanan Fasilitas ATM (X:) terhadap Keputusan
Berkunjung (Y). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 36,553,
yang lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,090. Selain itu, nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05, sehingga secara statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam uji F, maka Ho ditolak
dan H, diterima. Hal ini membuktikan bahwa secara simultan variabel
Kemudahan Transaksi (X:) dan Layanan Fasilitas ATM (Xz) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Keputusan Berkunjung (). Dengan demikian, model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan layak dan
memenuhi kriteria goodness of fit dalam menjelaskan faktor-faktor yang

memengaruhi keputusan berkunjung responden.
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4.5.3 Uji Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel
dependen. Tingkat pengaruh tersebut dapat dilihat melalui nilai koefisien
determinasi yang tercantum pada tabel.

Tabel 4. 16
Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Std.
Adjusted | Error of
R R the
Model R Square Square | Estimate
1 .6562 0,430 0,418 2,340

a. Predictors: (Constant), TLX2, TLX1
b. Dependent Variable: TLY

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)

Table diatas menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara
variabel independen dan variabel dependen. Nilai R Square sebesar 0,430
mengindikasikan bahwa sebesar 43,0% variasi pada variabel minat berkunjung
dapat dijelaskan oleh variable kemudahan transaksi dan variable layanan fasilitas
ATM vyang terdapat dalam penelitian, sedangkan sisanya sebesar 57,0%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel.

4.6 Analisis Dan Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Analisis Deskriptif

Hasil deskripsi karakteristik responden pada tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 51 orang. Dari segi usia, responden didominasi oleh kelompok usia 17—

25 tahun dengan jumlah 94 orang, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
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responden berada pada usia produktif dan relatif aktif dalam melakukan
perjalanan wisata.

Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden
memiliki latar belakang pendidikan S1 (Strata 1), yaitu sebanyak 51 orang.
Selanjutnya, berdasarkan jenis pekerjaan, kategori yang paling mendominasi
adalah mahasiswa dengan jumlah 49 orang. Dari aspek asal provinsi, mayoritas
wisatawan berasal dari Sumatera Utara, yaitu sebanyak 47 orang, yang
mengindikasikan bahwa wilayah terdekat menjadi sumber utama kunjungan
wisatawan. Sementara itu, berdasarkan jumlah kunjungan, responden yang paling
banyak adalah wisatawan yang baru satu kali berkunjung ke Banda Aceh, yakni
sebanyak 47 orang. Secara keseluruhan, karakteristik responden dalam penelitian
ini didominasi oleh mahasiswa usia muda dengan latar belakang pendidikan
sarjana dan berasal dari provinsi terdekat.

Tabel 4. 17
Analisis Deskriptif

Deskriptif Kategori maksimum
Jenis kelamin Perempuan 51 Orang
Usia 17-25 Tahun 94 Orang
Pendidikan Terakhir S1 (Strata 1) 51 Orang
Deskriptif Kategori maksimum
Jenis Pekerjaan Mahasiswa 49 Orang
Asal Provinsi Sumatera Utara 47 Orang
Wisatawan
Jumlah Kunjungan 1 Kali 47 Orang

Sumber: Data Primer (diolah SPSS,26)
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4.6.2 Pengaruh Kemudahan Transaksi Terhadap Minat Berkunjung
Wisatawan Ke Kota Banda Aceh Pasca Qanun Lembaga Keuangan
Syariah
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Kemudahan Transaksi (X1)

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Berkunjung

(Y). Hal ini tercermin dari nilai t hitung sebesar 1,254 yang lebih kecil

dibandingkan t tabel sebesar 1,661, serta nilai signifikansi sebesar 0,213 yang

berada di atas batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, secara statistik
kemudahan transaksi belum mampu menjadi faktor penentu dalam memengaruhi
keputusan wisatawan untuk berkunjung.

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun kemudahan transaksi—
seperti ketersediaan metode pembayaran non-tunai atau kemudahan proses
pembayaran—dianggap penting, faktor tersebut belum cukup kuat untuk secara
langsung mendorong keputusan berkunjung wisatawan. Kondisi ini
dimungkinkan karena wisatawan cenderung lebih memprioritaskan aspek lain,
seperti daya tarik destinasi, kenyamanan fasilitas, pengalaman wisata, maupun
kualitas layanan yang dirasakan selama kunjungan.

Hasil penelitian Hermanto et al., (2023) dengan penelitian kuantitatif yang
menyatakan bahwa adopsi pembayaran digital sebagai bentuk kemudahan
transaksi lebih berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan, bukan secara langsung
terhadap keputusan berkunjung. Dengan kata lain, kemudahan transaksi melalui
pembayaran digital cenderung memberikan dampak tidak langsung, yakni dengan
meningkatkan kepuasan wisatawan terlebih dahulu, sebelum akhirnya
memengaruhi keputusan atau niat untuk kembali berkunjung.

Sementara pada penelitian (Pradiatiningtyas et al., 2023) dengan
menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) menunjukkan

bahwa persepsi kemudahan penggunaan perceived ease of use pada sistem
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pembayaran digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
adopsi pembayaran digital oleh wisatawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin sederhana dan mudah dipahami sistem pembayaran digital yang tersedia,
maka semakin besar pula kecenderungan wisatawan untuk memanfaatkannya

dalam aktivitas transaksi di destinasi wisata Yogyakarta.

4.6.3 Pengaruh Layanan Fasilitas ATM Terhadap Minat Berkunjung
Wisatawan Ke Kota Banda Aceh Pasca Qanun Lembaga Keuangan
Syariah
Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Layanan Fasilitas ATM (X2)

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung (Y).

Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 4,266 yang melebihi t tabel 1,661, serta

nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah ambang 0,05. Secara statistik,

temuan ini memperkuat asumsi bahwa ketersediaan dan kualitas layanan fasilitas

ATM merupakan salah satu faktor penting dalam proses pengambilan keputusan

kunjungan oleh wisatawan.

Secara substantif, keberadaan ATM yang mudah dijangkau dan berfungsi
dengan baik memberikan kontribusi nyata terhadap kenyamanan dan rasa aman
pengunjung dalam memenuhi kebutuhan transaksi selama berada di destinasi.
Kondisi tersebut meningkatkan pengalaman wisatawan secara keseluruhan
sehingga berdampak positif pada kecenderungan mereka untuk memilih atau
merekomendasikan destinasi tersebut. Temuan ini selaras dengan penelitian
(Crames et al., 2023) yang menunjukkan korelasi positif antara penyediaan
amenities (termasuk fasilitas keuangan) dengan kepuasan dan loyalitas
wisatawan, sehingga menegaskan peran strategis fasilitas pendukung dalam

memperkuat keputusan berkunjung.
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Temuan lapangan di Kawah Rengganis (Jawa Barat) pada penelitian
Jakaria et al., (2024) melaporkan ketiadaan mesin ATM di sekitar objek wisata
dengan ATM terdekat berada pada jarak rata-rata 3,7 km menguatkan implikasi
praktis dari hasil penelitian ini. Untuk itu, upaya peningkatan akses layanan
keuangan di lokasi wisata perlu diprioritaskan, misalnya melalui pemasangan unit
ATM di titik strategis, kerja sama dengan pihak perbankan untuk menghadirkan
solusi kas terdekat, atau penyediaan alternatif pembayaran non-tunai yang andal
dan mudah diakses.

4.6.4 Pengaruh Kemudahan Transaksi Dan Layanan Fasilitas ATM
Terhadap Minat Berkunjung Ke Kota Banda Aceh Pasca Qanun
Lembaga Keuangan Syariah
Berdasarkan hasil analisis pada tabel nilai koefisien korelasi (R)

menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel independen dan

variabel dependen. Nilai R Square sebesar 0,430 mengindikasikan bahwa 43,0%

variasi pada variabel minat berkunjung dapat dijelaskan oleh variabel kemudahan

transaksi dan layanan fasilitas ATM yang terdapat dalam model, sementara 57,0%

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang dianalisis. Hal ini

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang cukup
berarti dalam menjelaskan perubahan minat berkunjung, meskipun masih terdapat
faktor-faktor lain yang juga berperan.

Temuan ini diperkuat oleh kajian Fitriano & Gayatri, (2023)yang
menyoroti peran fasilitas ATM dalam aktivitas transaksi perbankan, yang
menyatakan bahwa kemudahan penggunaan ATM mendorong peningkatan
intensitas nasabah dalam melakukan transaksi. Meskipun kajian tersebut lebih
menekankan pada frekuensi penggunaan layanan perbankan, implikasi yang dapat

ditarik adalah bahwa kemudahan transaksi melalui ATM mampu meningkatkan
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keterlibatan dan kenyamanan pengguna. Dengan demikian, kemudahan transaksi
yang didukung oleh layanan fasilitas ATM berpotensi meningkatkan minat
nasabah untuk berkunjung atau memanfaatkan layanan yang tersedia, sejalan
dengan hasil koefisien determinasi yang menunjukkan kontribusi signifikan

kedua variabel tersebut terhadap minat berkunjung.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji parsial, dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan
Transaksi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat
berkunjung. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam proses
transaksi belum mampu menjadi faktor utama yang secara langsung
memengaruhi  keputusan wisatawan untuk berkunjung. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa wisatawan lebih mempertimbangkan aspek lain yang
dianggap lebih berpengaruh, seperti kualitas fasilitas, tingkat kenyamanan,
serta pengalaman wisata yang diperoleh secara menyeluruh dalam

menentukan minat berkunjung.

2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
layanan fasilitas ATM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa tersedianya fasilitas ATM
yang memadai serta kualitas layanan yang baik mampu memberikan rasa
aman dan kenyamanan bagi wisatawan dalam memenuhi kebutuhan transaksi
selama berkunjung, sehingga mendorong peningkatan keinginan wisatawan

untuk datang dan berkunjung ke destinasi wisata.
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3. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel kemudahan
transaksi dan layanan fasilitas ATM secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat berkunjung. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perpaduan antara kemudahan dalam melakukan transaksi serta
ketersediaan layanan ATM yang memadai turut berkontribusi dalam
menciptakan pengalaman wisata yang lebih nyaman, sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan minat wisatawan untuk berkunjung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, ada beberapa kekurangan
yang perlu diperhatikan untuk penelitian di masa selanjutnya. Jika penelitian
mendatang dapat menghasilkan penemuan yang lebih mendalam dan optimal,
penulis mengusulkan beberapa saran mengenai penelitian ini sebagai berikut:

1. Kepada Pemerintah Kota Banda Aceh untuk lebih memperhatikan penyediaan
dan pemerataan fasilitas keuangan di kawasan wisata. Pemerintah diharapkan
dapat memfasilitasi kerja sama dengan lembaga keuangan syariah dalam
penyediaan ATM di lokasi-lokasi strategis serta memastikan dukungan
infrastruktur yang memadai. Selain itu, diperlukan integrasi antara kebijakan
pariwisata dan kebijakan keuangan syariah agar penerapan sistem keuangan
syariah tidak menjadi hambatan, melainkan menjadi nilai tambah bagi
pengembangan pariwisata Kota Banda Aceh.

2. Bagi penyelenggara lembaga keuangan syariah di Banda Aceh, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas

dan jangkauan layanan fasilitas ATM, khususnya di area destinasi wisata.
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Lembaga keuangan syariah diharapkan tidak hanya memperbanyak jumlah
mesin ATM, tetapi juga memastikan keandalan layanan, kemudahan akses
lintas pengguna, serta dukungan terhadap berbagai kebutuhan transaksi
wisatawan. Upaya tersebut diyakini dapat meningkatkan kenyamanan
pengunjung dan mendorong minat berkunjung secara berkelanjutan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat
berkunjung, seperti kepuasan wisatawan, kualitas pelayanan, atau daya tarik
destinasi. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan
metodologis yang berbeda, misalnya dengan memperluas jumlah sampel,
menambah lokasi penelitian, atau mengombinasikan metode kuantitatif dan
kualitatif. Dengan demikian, pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi minat berkunjung dapat diperoleh secara lebih komprehensif

dan mendalam.
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Lampiran 1 Kuesioner

A. ldentitas Responden

1.

o O O O

Nama/Inisial

Jenis Kelamin *

Tandai satu oval saja.

o Laki-Laki
0 Perempuan
Usia*

Tandai satu oval saja.

17-25 Tahun
26-35 Tahun
36-45 Tahun
>45Tahun

Pendidikan Terakhir

Tandai satu oval saja.

SMA/SEDERAJAT
DIPLOMA

S1

S2/S3
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5. Jenis Pekerjaan *
o PNS
o SWASTA
o WIRASWASTA
o MAHASISWA

Yang lain:

6. Asal Provinsi Wisatawan *

7. Berapa kali anda berkunjung ke kota Banda Aceh sejak tahun
20227 *

Tandai satu oya/ saja.
o TIDAK PERNAH

o 1KALI
o 2-3kali
o Lehih dari 3 kali

8. Apakah anda melakukan transaksi keuangan saat berada di
KOTA BANDA ACEH?

Tandai satu oval saja.

o Ya

o Tidak
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9.

Apakah anda mengunakan fasilitas layanan ATM saat berada di

KOTA BANDA ACEH?

Tandai satu oval saja.

o Ya
o Tidak

B.PERNYATAAN MENGENAI VARIABEL

1. Kemudahan Transaksi

No | Pernyataan STS| TS SS
1 | Saya merasa transaksi keuangan di Kota
Banda Aceh dapat dilakukan dengan
mudah
2 | Saya merasa proses transaksi selama
berada di Banda Aceh dapat dilakukan
dengan cepat
3 | Saya merasa nyaman saat melakukan
transaksi di Banda Aceh
4 | Saya merasa aman saat melakukan
transaksi di Banda Aceh
2. Layanan Fasilitas ATM
No | Pernyataan STS | TS SS
1 | Mesin ATM mudah ditemukan di lokasi
wisata Kota Banda Aceh
2 | Proses penarikan uang tunai melalui
ATM berjalan dengan lancar
3 | ATM memudahkan saya dalam
melakukan pengecekan saldo
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4 | Proses transfer dana antar rekening
dan antar bank di mesin ATM dapat
dilakukan dengan mudah

5 | Layanan ATM di Banda Aceh dapat

diakses kapan saja saat dibutuhkan

3. Minat Berkunjung

No | Pernyataan STS | TS SS
1 | Saya tertarik untuk kembali berkunjung ke Kota
Banda Aceh di masa mendatang
2 | Saya bersedia merekomendasikan Kota Banda
Aceh sebagai tujuan wisata kepada orang lain
3 | Kota Banda Aceh menjadi pilihan utama saya
dibandingkan destinasi wisata lain
4 | Saya ingin mencari informasi lebih lanjut
tentang wisata di Kota Banda Aceh

Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner
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5

-

Apalah
e

Apalah
.

mengunala,

Berapa
e

ATM ATM
memuank

melakuian

Penatian

berhunjung
e lota

Penddian
Terihic

diatatan

diatatan
dengan
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Lampiran 3 Hasil Pengujian SPSS

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS

Correlations

X1 X1 X1 X1
Pernyataa | Pernyataa | Pernyataa | Pernyataa | TLX
nil n?2 n3 n4 1

X1 Pearson 1 .891™ .809™ 715" | 925
Pernyataa  Correlatio ’
nl n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 | 0,00

tailed) 0

N 100 100 100 100 100
X1 Pearson .891™ 1 .846™ 7487 | .941"
Pernyataa  Correlatio :
n2 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 | 0,00

tailed) 0

N 100 100 100 100 100
X1 Pearson .809™ .846™ 1 .862™ | .948"
Pernyataa  Correlatio *
n3 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 | 0,00

tailed) 0

N 100 100 100 100 100
X1 Pearson 715" .748™ .862™ 1| .894"
Pernyataa Correlatio *
n4 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,00

tailed) 0

N 100 100 100 100 100
TLX1 Pearson .925™ 941~ .948™ .894" 1

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

X2 X2 X2 X2 X2
Pernyataa| Pernyataa| Pernyataa| Pernyataa| Pernyataa
nl n2 n3 n4 n5 TLX2

X2 Pearson 1 773" .619" 525" .659" .8307
Pernyataa Correlatio
nl n

Sig. (2- 0,000, 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
X2 Pearson 7737 1 7257 .637" 6217 .868"
Pernyataa Correlatio
n2 n

Sig. (2- 0,000, 0,000, 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100] 100 100 100 100
X2 Pearson .619" 725" 1 .835" .695™ .8977
Pernyataa Correlatio
n3 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100] 100 100 100 100
X2 Pearson 525" .637" .8357 1 7747 .867"
Pernyataa Correlatio
n4 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
X2 Pearson .659" .621" .695™ 7747 1 .8657
Pernyataa Correlatio
n5 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
TLX2 Pearson .830" .868" .897" .867" .865" 1

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100| 100| 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Y Y Y Y
Pernyataa | Pernyataa | Pernyataa | Pernyataa
nl n2 n3 n4 TLY

Y Pearson 1 .790" .633" 711" .884"
Pernyataa Correlatio
nl n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100 100 100 100
Y Pearson 790" 1 579" .683" .863"
Pernyataa Correlatio
n2 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100 100 100 100,
Y Pearson .633™ 5797 1 515 .862"
Pernyataa Correlatio
n3 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100, 100 100 100
Y Pearson 7117 .683" 7L 1 .897"
Pernyataa Correlatio
n4 n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100, 100, 100, 100 100
LY Pearson 884" .863" .862" .897" 1

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 100 100

100‘

100‘

100‘

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha | N of Items
0,945 4

Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha |N of Items
0,915 5

Reliability Statistics

Cronbach'’
s Alpha | N of ltems
0,894 4

Lampiran 4 Asumsi Klasik SPSS

Frequency

rusiogram

Dependent Variable: Y

2 1 0 1 2 &)

Ranarascinn Standardizad Rasidnal
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Mean = -1 O7E-15
Std. Dev. = 0.990
N=100



Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

10

08|

08|

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .065
Negative -.060
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,719 1,301 4,397 0,000
TLX1 0,146 | 0,116| 0,155| 1,254| o,213| 0,385| 2,596
TLX2 0,440 | 0,103| 0,527| 4,266| o,ooo| 0,385| 2,596

a. Dependent Variable: TLY
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Scatterplot

Dependent Variable: TLY
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Regression Standardized Predicted Value
Lampiran 5 Uji Hipotesis SPSS
Uji HIPOTESIS
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,719 1,301 4,397 0,000
TLX1 0,146 | 0,116| 0,155 1,254| 0,213 0,385 2,596
TLX2 0,440 | 0,103| 0,527| 4,266| o,ooo| 0,385| 2,596
a. Dependent Variable: TLY
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1| Regression 400.351 3 200.176 36.553 .000P
Residual 531.209 97 5.476
Total 931.560 100

a. Dependent Variable: TLY

b. Predictors: (Constant), TLX2, TLX1
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Model Summary®

Std.
Adjusted | Error of

R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 .6562 0,430 0,418 2,340

a. Predictors: (Constant), TLX2, TLX1

b. Dependent Variable: TLY
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